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ABSTRAK

PENGARUH PROGRAM KELUARGA HARAPAN (PKH) TERHADAP
PARTISIPASI PENDIDIKAN KELUARGA MISKIN DI DESA TANJUNG
JAYA KECAMATAN PALAS KABUPATEN LAMPUNG SELATAN

Oleh

SEPTIANI DEWI ZAHRA

Kemiskinan dapat mempengaruhi kualitas pendidikan, begitupun sebaliknya,
rendahnya pendidikan dapat memperparah kemiskinan. Oleh karena itu,
pemerintah merancang berbagai strategi untuk mengatasi kemiskinan dan masalah
pendidikan secara bersamaan, salah satu upaya yang dilakukan pemerintah yaitu
membuat Program Keluarga Harapan (PKH) dengan salah satu fokus utamanya
yaitu untuk peningkatan partisipasi masyarakat miskin terhadap pendidikan
supaya dapat memutus rantai kemiskinan melalui pendidikan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah Program Keluarga Harapan (PKH)
berpengaruh terhadap Partisipasi Pendidikan Keluarga Miskin di Desa Tanjung
Jaya. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode kuantitatif dengan
analisis statistik menggunakan bantuan SPSS 24 dan dijabarkan dengan
pendekatan deskriptif. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 86 orang yang
merupakan ibu rumah tangga dari keluarga miskin yang terdaftar dalam Program
Keluarga Harapan (PKH) pada komponen pendidikan. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan observasi, kuesioner, dan dokumentasi,
sedangkan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi
linier sederhana. Hasil dari uji regresi linier sederhana pada penelitian ini
menunjukan bahwa tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan koefisien
determinasi (R square) sebesar 0,302 itu artinya terdapat pengaruh pada Program
Keluarga Harapan (PKH) terhadap partisipasi pendidikan keluarga miskin di desa
tanjung jaya sebesar 30,2%.

Kata Kunci: PKH, partisipasi pendidikan, dan keluarga miskin.



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF THE FAMILY HOPE PROGRAM (PKH) ON THE
EDUCATIONAL PARTICIPATION OF POOR FAMILIES IN TANJUNG
JAYA VILLAGE, PALAS SUB-DISTRICT, SOUTH LAMPUNG
DISTRICT

By

SEPTIANI DEWI ZAHRA

Poverty can affect the quality of education, and conversely, low education can
exacerbate poverty. Therefore, the government has designed various strategies to
overcome poverty and education problems simultaneously, one of the efforts
made by the government was to create a Family Hope Program called PKH with
one of its main focuses being to increase the participation of the poor in education
in order to break the chain of poverty through education. This study aims to
determine whether the Family Hope Program (PKH) affects the Educational
Participation of Poor Families in Tanjung Jaya Village. The method used in the
research is quantitative method with statistical analysis using the help of SPSS 24
and described with a descriptive approach. The sample in this study amounted to
86 people who were housewives from poor families registered in the Family Hope
Program (PKH) in the education component. Data collection techniques in this
study used observation, questionnaires, and documentation, while the data
analysis technique used in this study was simple linear regression. The results of
the simple linear regression test in this study show that the significance level is
0.000 <0.05 and the coefficient of determination (R square) is 0.302, which means
that there is an influence on the Family Hope Program (PKH) on the educational
participation of poor families in tanjung jaya village by 30.2%.

Keywords: PKH, education participation, and poor family.
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. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, suatu negara melakukan berbagai
perencanaan atau serangkaian usaha yang terencana pada segala aspek dan bidang
kehidupan masyarakat. Sebagai bentuk pengamalan pancasila yang mencakup
seluruh aspek kehidupan bangsa dan negara, Indonesia melakukan perencanaan
dan usaha tersebut melalui Pembangunan Nasional. Menurut Todaro Smith (2020)
yaitu salah satu pelopor di bidang ekonomi dan pembangunan mengatakan bahwa
pembangunan meliputi perubahan dalam tingkat pertumbuhan ekonomi,
pengurangan ketimpangan pendapatan dan pemberantasan kemiskinan.
Pembangunan tersebut dapat diarahkan pada tiga hal pokok yaitu meningkatkan
ketersediaan distribusi kebutuhan pokok bagi masyarakat, meningkatkan
kesejahteraan hidup masyarakat, dan meningkatkan kemampuan masyarakat

dalam mengakses kegiatan sosial dan ekonomi.

Seperti yang ditulis pada laman CNN Indonesia yang dikutip dari world
population review, Indonesia masuk ke dalam 100 daftar negara miskin sebagai
urutan ke tujuh puluh tiga dengan tingkat kemiskinan tertinggi. Oleh karena itu
kemiskinan di Indonesia menjadi masalah sosial yang senantiasa dikaji secara
terus-menerus. Kemiskinan tersebut dapat berimbas kepada aspek lainnya, seperti
rendahnya tingkat pendidikan dan kesehatan, sehingga pembangunan nasional
pada aspek sosial dan ekonomi menekankan pada pemberantasan kemiskinan dan

kemiskinan menjadi prioritas utama dalam tujuan pembangunan di Indonesia.



Kemiskinan dapat mencerminkan bagaimana kualitas hidup suatu negara yang
diartikan sebagai ketidakmampuan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dasar,
pendidikan, dan kesehatan. Kemiskinan tersebut juga dipandang sebagai
ketidakmampuan mencapai standar hidup yang minimal. Dengan tingginya tingkat
kemiskinan yang ada, maka dapat terlihat bahwa kesejahteraan masyarakat belum
terealisasikan secara menyeluruh dan pembangunan nasional belum mencapai
tujuan pembangunan Yyang sesungguhnya, sehingga dalam mengatasinya
diperlukan upaya khusus dengan berbagai kebijakan dalam program
pembangunan yang dapat memperkuat sistem perekonomian dan meningkatkan

kesejahteraan.

Di tengah masalah kemiskinan terdapat fenomena lainnya, yang merupakan
dampak dari kemiskinan salah satunya yaitu pada aspek pendidikan. Kemiskinan
tidak dapat terlepas dari pendidikan, keduanya merupakan bagian dari sasaran
Pembangunan Nasional. Berbagai masalah pendidikan terjadi akibat kemiskinan
dimana rendahnya tingkat pendapatan dan kualitas hidup keluarga miskin
berdampak juga pada rendahnya tingkat pendidikan anak. Berdasarkan pada
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Sisdiknas) Pasal 6 Ayat 1 yang dikutip sebagai berikut “Setiap warga negara
yang berusia tujuh sampai lima belas tahun wajib mengikuti pendidikan dasar”.
Namun pada kenyataannya, berdasarkan data BPS yang diambil dari survei
SUSENAS (2019) masih terdapat kasus anak-anak putus sekolah di berbagai
jenjang pendidikan. Selain itu, masih banyak kasus mengenai pekerja anak,
dimana anak-anak yang berusia dibawah 17 tahun telah putus sekolah dan menjadi
pekerja. Alasan utama anak-anak usia sekolah tidak melanjutkan pendidikan
adalah karena tidak ada biaya dan harus membantu orang tua dalam mencari
nafkah. Hal ini merupakan suatu bentuk eksploitasi anak guna membantu kondisi
perekonomian keluarga dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, dan anak-anak

yang melakukan hal tersebut disebut sebagai pekerja anak.

Rendahnya penghasilan keluarga miskin menyebabkan ketidakmampuan dalam
memenuhi kebutuhan pendidikan karena beranggapan dengan menyekolahkan
anaknya maka sumber pendapatannya akan hilang untuk membiayai sekolah.



Banyaknya kasus anak putus sekolah dikarenakan tidak ada biaya sehingga
mereka memutuskan untuk bekerja dalam membantu orang tua mencari nafkah.
Pendidikan membebani biaya pada orang tua anak, sedangkan bekerja
memberikan tambahan pendapatan bagi orang tua anak. Hal ini mendorong
banyak orang tua miskin condong memilih mempekerjakan anaknya. Keluarga
miskin lebih  memprioritaskan pendapatan untuk kebutuhan sehari-hari
dibandingkan pendidikan, sehingga anak dari keluarga miskin ikut serta menjadi

pekerja untuk memenuhi kebutuhan tersebut.

Berdasarkan data terbaru yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik, persentase
pekerja anak di tahun 2020 sebanyak 3,25 persen, lalu di tahun 2021 sebanyak
2,66 persen dan tahun 2022 sebanyak 2,44 persen. Angka tersebut mengalami
penurunan dari tahun ke tahun, tentu hal tersebut terjadi karena berbagai upaya
yang telah dilakukan pemerintah dalam mengatasi masalah anak putus sekolah
melalui berbagai kebijakan namun nampaknya berbagai strategi yang dilakukan
pemerintah belum tercapai secara optimal dalam mengatasi rendahnya pendidikan
akibat kemiskinan karena angka yang ditunjukkan masih jauh untuk mencapai

angka nol.

Hal ini menunjukan bahwa perlu adanya pembangunan manusia, yaitu sebuah
proses kegiatan yang dilakukan suatu wilayah untuk mengembangkan kualitas
hidup masyarakat. Salah satu tolak ukur pembangunan manusia dapat dilihat
melalui Indeks Pembangunan Manusia yang diukur melalui kesehatan kualitas
tingkat pendidikan dan ekonomi (Nugraheni, 2020). Maka dari itu, pendidikan
dapat menjadi sarana dalam meningkatkan potensi diri manusia yang nantinya
menjadi modal pembangunan. Pembangunan dan pendidikan adalah dua hal yang
tidak dapat dipisahkan, tidak ada suatau pendidikan tanpa pembangunan dan tidak
akan berjalan suatu pembangunan tanpa pendidikan. Pendidikan yang tinggi akan
meningkatkan kreatifitas dan produktivitas masyarakat yang nantinya akan
meningkatkan  kualitas kehidupan yaitu mengurangi angka kematian,
meningkatkan status keluarga, meningkatkan kondisi kesehatan, meningkatkan

pendapatan dan tentunya mengurangi jumlah kemiskinan. Pendidikan dapat



meningkatkan suatu keluarga terhadap pemahaman hidup, penyelesaian konflik
dalam kehidupan sehari-hari.

Maka dapat disimpulkan, kemiskinan dapat menyebabkan rendahnya tingkat
pendidikan namun juga di sisi lain pendidikan dapat memutus rantai kemiskinan.
Konsep peranan pendidikan dalam upaya pengentasan kemiskinan bukan hanya
sebagai isu namun juga kekuatan dan pilar pembangunan. Pendidikan dianggap
menjadi sarana paling efektif untuk memutus rantai kemiskinan. Oleh karena itu,
upaya pembangunan nasional yang dilakukan pemerintah melalui berbagai
kebijakan dapat memfokuskan kepada kemiskinan dengan memperhatikan
dampaknya terhadap peningkatan aspek pendidikan yang nantinya diharapkan
dapat mengatasi dan memutus rantai kemiskinan tersebut. Kedua hal ini dapat
menjadi satu kesatuan yang terpadu dalam pembangunan nasional guna
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Pada September tahun 2000, 189 negara anggota Perserikatan Bangsa-Bangsa
(PBB) salah satunya Indonesia menandatangani Deklarasi Milennium (The
Millenium Declaration) yang berisi mengenai komitmen dalam mempercepat
pembangunan manusia dan pemberantasan kemiskinan yang salah satu tujuannya
adalah menanggulangi kemiskinan dan kelaparan serta mencapai pendidikan dasar
untuk semua. Tujuan ini dikenal dengan Pembangunan Milenium (Millennium
Development Goals/MDGs) dan disepakati untuk dicapai dalam kurun waktu 25
tahun. Di Indonesia sendiri, MDGs memprioritaskan penanggulangan kemiskinan
melalui melalui peningkatan kesehatan penduduk, terutama kesehatan ibu dan
anak; peningkatan kesempatan memperoleh pendidikan, terutama pendidikan
dasar bagi semua; serta upaya pencegahan penyebaran HIV/AIDS dan penyakit
menular lainnya, dengan memperhatikan kesetaraan jender. Pada aspek
pendidikan, Indonesia menetapkan pendidikan dasar melebihi target MDGs
dengan menambahkan sekolah menengah pertama sebagai sasaran pendidikan

dasar.



Salah satu upaya pemerintah yang sejalan dengan tujuan MDGs dalam mengatasi
kemiskinan yaitu dengan mengembangkan sistem perlindungan sosial bagi
penduduk miskin dan meningkatkan akses pelayanan dasar. Perlindungan sosial
tersebut dapat berbentuk bantuan sosial maupun sistem jaminan sosial sedangkan
akses pelayanan dasar menekankan pada tercukupi nya pendidikan, kesehatan, air
bersih serta pangan dan gizi yang akan mengurangi biaya penduduk miskin dalam
memenuhi kebutuhan. Sebagaimana dijelaskan dalam Peraturan Presiden Nomor
63 Tahun 2017 tentang Penyaluran Bantuan Sosial Secara Non Tunai, bahwa
penyaluran bantuan sosial merupakan implementasi program penanggulangan
kemiskinan yang meliputi perlindungan sosial, jaminan sosial, pemberdayaan
sosial, rehabilitasi sosial, dan pelayanan dasar. Penyaluran bantuan sosial secara
non tunai dilaksanakan terhadap bantuan sosial yang diberikan dalam bentuk uang

berdasarkan penetapan Pemberi Bantuan Sosial.

Salah satu program penanggulangan kemiskinan yang dikeluarkan pemerintah
dengan memfokuskan fungsinya pada pendidikan adalah Program Keluarga
Harapan atau PKH. Program ini merupakan program bantuan sosial terpadu
berbasis keluarga berupa pemberian uang tunai bagi keluarga yang masuk ke
dalam kategori rumah tangga sangat miskin (RSTM) dengan beberapa syarat.
kriteria penerima bantuan sosial program keluarga harapan (PKH) ini yaitu
keluarga miskin yang terdaftar dalam data terpadu kesejahteraan sosial (DTKS).
Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia No. 1 Tahun 2018 tentang Program
Keluarga Harapan ditetapkan untuk mendukung pelaksanaan penyaluran program
perlindungan sosial yang terencana, terarah, dan berkelanjutan dalam bentuk
Program Keluarga Harapan (PKH) sebagai bantuan sosial bersyarat yang
bertujuan untuk mengurangi beban pengeluaran dan meningkatkan pendapatan
keluarga miskin dan rentan. Penyaluran bantuan sosial PKH sebagai salah satu
upaya mengurangi kemiskinan dan kesenjangan dengan mendukung perbaikan
aksesibilitas terhadap layanan kesehatan, pendidikan, dan kesejahteraan sosial
guna meningkatkan kualitas hidup keluarga miskin dan rentan.

Tujuan program keluarga harapan dalam bidang pendidikan adalah untuk

meningkatkan angka partisipasi sekolah bagi anak-anak yang masuk ke dalam



kategori rumah tangga sangat miskin atau RSTM khususnya di tingkat SD. SMP,
dan SMA. Maka dapat disimpulkan bahwa dalam aspek pendidikan, Program
Keluarga Harapan (PKH) memiliki harapan dapat meningkatkan partisipasi
keluarga miskin dengan keikutsertaan dalam pendidikan termasuk dengan
menyekolahkan anaknya melalui manfaat yang diterima dari bantuan program
tersebut. Sejalan dengan yang sudah dijelaskan sebelumnya, tujuan program
keluarga harapan (PKH) dalam aspek pendidikan juga adalah untuk memutus
rantai kemiskinan dengan meningkatkan kualitas pendidikan anak dan kapasitas
pendapatan anak di masa depan. Dengan adanya bantuan uang dalam program
keluarga harapan ini diharapkan dapat merubah perilaku keluarga miskin agar
memberikan perhatian dan dukungan besar kepada pendidikan anak mereka
sehingga dapat mengurangi jumlah anak putus sekolah dan kasus pekerja anak.

Program ini juga dapat mempercepat tujuan dari MDGs.

Program Keluarga Harapan atau PKH diluncurkan pada tahun 2007, penerima
program yang dipilih adalah keluarga yang masuk dalam kategori rumah tangga
sangat miskin dan berada dibawah 80 persen garis kemiskinan yang resmi pada
saat itu. Pada awalnya cakupan program ini masih sangat rendah, hingga pada
tahun 2012 telah menjangkau 1,5 juta keluarga miskin. Berdasarkan data yang
dikeluarkan oleh kementerian sosial republik indonesia (2019) bahwa pada tahun
2010 sampai dengan 2014 terjadi peningkatan target penerima program PKH
sehingga pada tahun 2016 telah mencapai 6 juta keluarga miskin dengan anggaran
sebesar 10 Triliun, dan tahun 2019 sudah mencapai 10 juta keluarga miskin
dengan anggaran sebesar 32 triliun. Hal ini menunjukan bahwa cakupan penerima
program keluarga harapan terus meningkat dari waktu ke waktu. Dengan jumlah
anggaran yang besar tersebut menunjukan bahwa program keluarga diperhatikan
secara serius oleh pemerintah sebagai salah satu program pembangunan Nasional.
Dinas Sosial Provinsi Lampung menyatakan bahwa di provinsi Lampung sendiri,
Program keluarga harapan atau PKH mulai berjalan pada tahun 2011. Kabupaten
Lampung Selatan menjadi salah satu penerima dari Program keluarga harapan
atau PKH dari total 15 Kabupaten/kota yang terdaftar. Untuk Kabupaten Lampung

Selatan , pada tahun 2022 ini, jumlah penerima manfaat sekitar 51.917 orang dari



17 Kecamatan di Seluruh Kabupaten Lampung Selatan. Kecamatan Palas menjadi
salah satu dari kecamatan dengan total 21 Desa yang terdaftar dalam program
tersebut. Dari 21 Desa tersebut, Desa yang menjadi fokus penelitian adalah Desa

Tanjung jaya.

Tabel 1. Jumlah Penerima Program Keluarga Harapan di Desa Tanjung Jaya

Keluarga Penerima Manfaat (KPM)
Program Keluarga Harapan (PKH) Desa Tanjung jaya

Komponen Kesehatan (Ibu hamil dan balita) 30 Keluarga
Komponen Pendidikan (SD, SMP dan SMA) 110 Keluarga
Komponen Kesejahteraan Sosial (Lansia dan Distabilitas) 47 Keluarga
Jumlah 187 Keluarga

Sumber: Dinas Sosial Kecamatan Palas

Desa Tanjung Jaya merupakan Desa dengan penerima PKH terbanyaknya yaitu
pada komponen pendidikan. Hal ini menunjukan bahwa penduduk di Desa
tersebut yang berada dibawah garis kemiskinan paling banyak berasal dari
keluarga yang memilki anak usia sekolah. Selain itu, di Desa Tanjung Jaya
terdapat banyak keluarga yang memilki anak dalam usia sekolah namun tidak
disekolahkan karena terhambat biaya akibat kemiskinan. Belum lagi, pemahaman
keluarga terhadap pentingnya anak dalam mengenyam pendidikan masih rendah.
Mereka cenderung menyekolahkan anaknya hanya pada tingkat sekolah dasar
padahal pemerintah menganjurkan program wajib belajar 12 tahun. Akibat hal ini
muncul banyak kasus anak putus sekolah di Desa Tanjung Jaya. Tercatat pada
tahun 2024, jumlah anak putus sekolah di Desa Tanjung Jaya adalah 26 anak, 14
diantaranya berasal dari keluarga miskin. Anak-anak tersebut berakhir menjadi
pekerja anak. Selain karena keterhambatan biaya, kasus putus sekolah juga
muncul karena rendahnya kepedulian keluarga terhadap pendidikan anak-
anaknya, mereka menganggap bahwa tingkat pendidikan yang tinggi bukan hal
penting yang perlu dicapai. Hal ini menujukan bahwa partisipasi keluarga miskin
dalam pendidikan di Desa Tanjung Jaya masih terbilang rendah., akibatnya
partisipasi pendidikan yang seharusnya menjadi langkah dalam membangun

modal manusia untuk keluar dari lingkaran kemiskinan semakin sulit



terealisasikan dan peluang mereka untuk mendapatkan kehidupan yang lebih baik

semakin berkurang.

Dengan adanya Program Keluarga Harapan, bantuan tunai yang diberikan
diharapkan dapat mengurangi pengeluaran biaya keluarga miskin untuk
menyekolahkan anaknya, dan pendampingan serta berbagai kegiatan penyuluhan
dari program tersebut diharapkan dapat memberikan masukan kepada keluarga
miskin akan pentingnya pendidikan, sehingga partisipasi keluarga miskin dalam
pendidikan akan meningkat dan kasus putus sekolah maupun pekerja anak dapat
diatasi dan keluarga miskin tersebut dapat memilki potensi untuk berkembang

serta keluar dari lingkaran kemiskinan.

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui, mendeskripsikan, dan
melihat apakah Program Keluarga Harapan berpengaruh signifikan terhadap
partisipasi pendidikan keluarga miskin. Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Program Keluarga
Harapan Terhadap Partisipasi Pendidikan keluarga Miskin di Desa Tanjung Jaya
Kecamatan Palas Kabupaten Lampung Selatan”. Penelitian ini diharapkan dapat
memberi sumbangan pemikiran kepada pihak terkait dan sebagai referensi bagi

pembaca Secara umum.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah dalam penelitian ini dapat

diidentifikasi sebagai berikut:

1. Partisipasi pendidikan keluarga miskin di Desa Tanjung Jaya masih rendah.

2. Partisipasi pendidikan yang rendah akibat kemiskinan menimbulkan kasus
anak putus sekolah dan pekerja anak di Desa Tanjung Jaya dan Program
Keluarga Harapan ditujukan untuk mengatasi permasalahan tersebut.

3. Keluarga penerima manfaat (KPM) dalam Program Keluarga Harapan di Desa

Tanjung Jaya sebagian besar adalah kriteria pada komponen pendidikan hal ini



menunjukan bahwa Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut menekankan

pada pemberantasan masalah pendidikan di keluarga miskin

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan uraian identifikasi masalah, peneliti perlu melakukan pembatasan

masalah yaitu sebagai berikut:

1. Penelitian hanya difokuskan pada peran Program Keluarga Harapan (PKH)
dalam meningkatkan partisipasi pendidikan keluarga miskin di Desa Tanjung
Jaya.

2. Responden penelitian adalah keluarga miskin yang menjadi peserta Program
Keluarga Harapan (PKH) pada komponen pendidikan di Desa Tanjung Jaya

3. Penelitian hanya difokuskan pada Desa Tanjung Jaya dan tidak melibatkan

wilayah lain di sekitarnya.

1.4 Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan bahwa
di Desa Tanjung Jaya, partisipasi keluarga miskin dalam pendidikan masih
terbilang rendah dan Program Keluarga Harapan (PKH) ditujukan untuk
mengatasi hal tersebut, sehingga dengan ini rumusan masalah penelitian adalah
apakah Program Keluarga Harapan (PKH) berpengaruh terhadap partisipasi

pendidikan keluarga miskin di Desa Tanjung Jaya?

1.5  Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, penelitian ini memiliki
tujuan untuk mengetahui pengaruh Program Keluarga Harapan (PKH) terhadap

partisipasi pendidikan keluarga miskin di Desa Tanjung Jaya



1.6 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

10

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi dan sumbangan

pemikiran untuk menambah wawasan dalam pengetahuan serta menjadi

referensi untuk penelitian sejenis terutama yang berkaitan dengan geografi

sosial dan kependudukan
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis, sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana

Pendidikan pada program studi Pendidikan Geografi Jurusan Iimu

Pengetahuan Sosial Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan di

Universitas Lampung.

b. Bagi Guru dan Siswa SMA/MA, penelitian ini diharapkan dapat menjadi

bahan informasi dalam mata pelajaran geografi di SMA terutama pada

materi dinamika penduduk

c. Bagi pemerintah, penelitian diharapkan dapat menjadi masukan dalam

menentukan kebijakan dalam mengentaskan kemiskinan terutama untuk

meningkatkan partisipasi pendidikan pada keluarga miskin dengan tepat

sSasaran.

1.7 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Ruang lingkup objek penelitian adalah peran Program Keluarga Harapan

(PKH) dalam partisipasi pendidikan keluarga miskin

2. Ruang lingkup subjek penelitian adalah keluarga miskin yang terdaftar sebagai

Keluarga Penerima Manfaat (KPM) Program Keluarga Harapan (PKH)

3. Ruang lingkup tempat penelitian adalah Desa Tanjung Jaya, Kecamatan Palas,

Kabupaten Lampung Selatan
4. Ruang lingkup waktu penelitian tahun 2024
5. Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah geografi sosial.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Kajian Teori

2.1.1 Geografi

Berdasarkan hasil Seminar dan Lokakarya (SEMLOK) ahli geografi tahun 1988 di
Semarang, geografi adalah ilmu yang mempelajari persamaan dan perbedaan
fenomena geosfer dengan sudut pandang kelingkungan dan kewilayahan dalam
konteks keruangan (Suharyono dan Moch. Amien, 2013:19). IImu Geografi terus
berkembang seiring berjalannya waktu dengan tidak dapat dibedakan hanya
geografi fisik dan geografi manusia, tetapi sebagai ilmu dinamis yang berinteraksi
dengan ilmu lain. Pradigma baru geografi, terutama Geografi Manusia,
berpendapat bahwa geografi tidak hanya didefinisikan sebagai ilmu tentang ruang,
tetapi sebagai ilmu pada epistemologi modern yang menaruh perhatian pada
aktifitas manusia (Taher, 2017).

Geografi sebagai ilmu memilki aspek dan ruang lingkup Kkajian yang
menyebabkan geografi memerlukan ilmu bantu untuk mempelajari bumi dengan
segala isi dan gejala atau fenomena di dalamnya (Setyaningsih, 2019). Aspek dan
kajian tersebut dibagi menjadi dua yaitu:

a) Aspek Fisik
Aspek fisik kajian Geografi meliputi unsur-unsur geosfer yang bersifat fisik,
antara lain tanah, air, iklim, cuaca, gempa, dan erupsi gunungapi. Secara garis

besar aspek fisik kajian Geografi dibedakan sebagai berikut.



12

1. Aspek topologi, yaitu aspek kajian yang membahas objek-objek berkaitan
dengan letak wilayah, bentuk muka Bumi, luas wilayah, dan batas
wilayah yang berciri khas tertentu

2. Aspek biotik, yaitu aspek kajian yang membahas karakter fisik manusia,
hewan, dan tumbuhan dalam lingkup biosfer.

3. Aspek nonbiotik, yaitu aspek kajian yang membahas batuan, tanah, air,

dan atmosfer.

b) Aspek Nonfisik

Aspek nonfisik kajian Geografi mencakup manusia dengan segala
aktivitasnya, seperti kependudukan, aktivitas ekonomi, sosial, budaya, dan
politik. Aspek kajian nonfisik menitikberatkan pada kajian manusia dengan
memperhatikan pola persebaran manusia dalam ruang dan kaitan perilaku
manusia dengan lingkungannya oleh karena itu objek nonfisik disebut juga
sebagai geografi manusia. Pada perspektif geografi manusia, kajian tentang
ruang saat ini sedikit banyak telah terpengaruh oleh adanya modernisasi dan
globalisasi. Konsep ruang yang selama ini dihayati oleh paradigma geografi
tradisonal, bahwa ruang adalah ruang fisik sebagai material pada muka bumi,
telah berubah menjadi kesadaran wilayah (regional consciousness) yang
dibentuk oleh aktifitas manusia (Taher, 2017). Dalam hal ini ruang adalah
segala sesuatu yang dihasilkan oleh manusia termasuk diri manusia itu sendiri.
Secara garis besar aspek nonfisik kajian Geografi dibedakan sebagai berikut.

1. Aspek ekonomi, yaitu aspek yang membahas industri, perdagangan,

pertanian, transportasi, dan pasar.
2. Aspek budaya, yaitu aspek yang membahas pendidikan, agama, bahasa,
dan kesenian.

3. Aspek politik, yaitu aspek yang membahas kepartaian dan pemerintahan.
4. Aspek sosial, yaitu aspek yang membahas adat, tradisi, kelompok

masyarakat, dan lembaga sosial.

Pendekatan baru pada kajian geografi sosial tidak membatasi konsep ruang

sebagai bentang lahan tetapi telah jauh merambah pada ruang sosial, ruang
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masyarakat, ruang keluarga, dan ruang individu (Taher, 2017). Contoh dari
kajian geografi sosial yaitu mengenai kemiskinan. Kemiskinan dalam
konteks geografi sosial sering kali berkaitan dengan distribusi dan lokasi
geografis nya. Kemiskinan berkaitan dengan suatu lokasi, contohnya
kemiskinan yang terjadi di daerah pedesaan sering terkait dengan akses
terhadap sumber daya yang rendah dan infrastruktur yang terbatas. Dari
keterbatasan tersebut berpengaruh terhadap kualitas penduduk misalnya
tingkat pendidikan/penguasaan ilmu pengetahuan & teknologi, tingkat
kesehatan serta prasarana & sarana transportasi yang menghubungkan dengan
wilayah lain disekitarnya. Oleh karena itu, untuk mengatasi hal tersebut
pemerintah melakukan strategi dalam menangani kemiskinan salah satunya
melalui bantuan sosial berbasis keluarga, dimana penerima bantuan tersebut
berada pada suatu ruang yaitu yaitu ruang keluarga yang merupakan bagian
dari ruang masyarakat. Sehingga, pada babak baru penelitian geografi

permasalahan ini menjadi bagian dari geografi manusia yaitu geografi sosial

2.1.2 Kemiskinan

a) Definisi Kemiskinan

Secara garis besar, Badan Pusat statistik memandang kemiskinan sebagai
ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti
makanan maupun bukan makanan yang diukur dari sisi pengeluaran. Penduduk
dikategorikan sebagai penduduk miskin apabila memiliki rata-rata pengeluaran
per kapita per bulan di bawah garis kemiskinan (BPS, 2023). Hal ini sejalan
dengan pernyataan Nugraheni (2020) bahwa penduduk miskin adalah penduduk
yang memiliki rata-rata pengeluaran per kapita per bulan di bawah garis
kemiskinan. Jumlah penduduk miskin suatu wilayah, diartikan banyaknya
penduduk miskin yang terdapat di wilayah tersebut. Garis kemiskinan (GK) =
Garis Kemiskinan Makanan (GKM) + Garis Kemiskinan Non-Makanan (GKNM)
Menurut Soekanto (2015) kemiskinan diartikan sebagai suatu keadaan di mana

seseorang tidak sanggup memelihara dirinya sendiri sesuai dengan taraf
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kehidupan kelompok dan juga tidak mampu memanfaatkan tenaga mental,
maupun fisiknya dalam kelompok tersebut. Tim Nasional Percepatan
Penanggulangan Kemiskinan (2020) menyatakan bahwa kemiskinan pada
dasarnya adalah ketidakmampuan untuk memenuhi suatu standar hidup tertentu.
Ukuran kemiskinan yang banyak digunakan di negara berkembang adalah
kemiskinan absolut yang membandingkan pendapatan atau pengeluaran rumah

tangga dengan garis kemiskinan.

Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kemiskinan
adalah sebuah kondisi seseorang atau kelompok masyarakat yang mengalami
ketidakmampuan dalam pemenuhan kebutuhan dasar secara ekonomi sehingga
tidak memenuhi standard an taraf hidup yang ditentukan dalam suatu kelompok.
Sedangkan penduduk miskin adalah kelompok masyarakat dengan
ketidakmampuan secara ekonomi yang ditandai dengan rata-rata pengeluaran per

kapita per bulan di bawah garis kemiskinan.

b) Kilasifikasi Kemiskinan

Tim Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan menjelaskan bahwa
kemiskinan secara konseptual dibedakan menjadi kemiskinan absolut dan
kemiskinan relatif, yang perbedaannya terletak pada standar penilaiannya
(TNP2K, 2020).

1. Kemiskinan Absolut
Konsep kemiskinan absolut atau kemiskinan mutlak berkaitan dengan standar
hidup minimum yang dianggap layak di satu daerah pada waktu tertentu. Pada
konsep ini seseorang disebut miskin jika kehidupannya dianggap lebih rendah
daripada tingkat kehidupan layak. Kehidupan layak menjadi garis pemisah
antara miskin dan tidak miskin, atau dengan garis kemiskinan. Kemiskinan
absolut bisa dipahami sebagai perbedaan antara tingkat pendapatan seseorang
dan tingkat pendapatan yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan dasar.
Seseorang disebut miskin, menurut konsep kemiskinan absolut, jika tidak bisa

memenuhi kebutuhan pokok minimum, seperti pangan, sandang, kesehatan,
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perumahan, dan pendidikan, yang diperlukan untuk bisa hidup layak dan

bekerja secara optimal.

2. Kemiskinan Relatif
Berbeda dengan garis kemiskinan absolut yang bergantung pada nominal yang
diperlukan untuk memenuhi biaya hidup, garis kemiskinan relatif bergantung
pada kesepakatan masyarakat mengenai kelompok masyarakat termiskin. Jika
kesepakatan tercapai, garis kemiskinan bisa ditetapkan. Misalnya, 20 persen
kelompok masyarakat terbawah yang diurutkan berdasarkan pendapatan atau
pengeluaran. Garis kemiskinan relatif tidak dapat dipakai untuk
membandingkan tingkat kemiskinan antardaerah dan antarwaktu karena tidak
mencerminkan tingkat kesejahteraan yang sama. Namun untuk menentukan
sasaran program yang ditujukan untuk penduduk miskin, ukuran kemiskinan

relatif bisa digunakan.

c) Faktor Penyebab Kemiskinan

Menurut Kedeputian Bidang Kependudukan dan Ketenagakerjaan Kementerian
PPN/Bappenas (2018) faktor penyebab kemiskinan, dapat dikelompokkan ke
dalam beberapa faktor yaitu: jk

1. Faktor kondisi alam dan lingkungan, seperti meningkatnya kerusakan
lingkungan, distribusi sumber daya yang tidak merata, dan bencana alam yang
sering terjadi.

2. Faktor penduduk, yaitu tingginya pertumbuhan penduduk sehingga menekan
sumber daya alam dan adanya migrasi penduduk dari perdesaan ke perkotaan.

3. Faktor eksploitasi yang terjadi antarkelas, antarkelompok, antarwilayah, dan
antarnegara, termasuk adanya hubungan ekonomi internasional yang tidak
seimbang antara negara maju dan negara berkembang.

4. Faktor kelembagaan dan struktural seperti adanya berbagai kebijakan
pemerintah yang tidak tepat dan cenderung mengabaikan daerah perdesaan.

5. Faktor teknologi yang merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam

mendorong dan meningkatkan produktivitas usaha tani atau pertanian, yang
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juga merupakan mata pencaharian utama dari mayoritas penduduk perdesaan
termasuk di dalamnya penduduk miskin di negara berkembang

d) Karakteristik Kemiskinan

Menurut Bhinadi (2017) bahwa alat ukur yang dapat digunakan dalam mengukur
tingkat kemiskinan seseorang seperti yang digunakan oleh Bappenas yaitu dengan
menggunakan indikator kemiskinan yang dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Keterbatasan pangan, merupakan ukuran yang melihat kecukupan pangan dan
mutu pangan yang dikonsumsi. Ukuran indikator ini adalah stok pangan yang
terbatas, rendahnya asupan kalori penduduk miskin, dan buruknya status gizi
bayi, anak balita dan ibu.

2. Keterbatasan akses kesehatan, merupakan ukuran yang melihat keterbatasan
akses kesehatan dan rendahnya mutu layanan kesehatan. Keterbatasan akses
kesehatan dilihat dari kesulitan mendapatkan layanan kesehatan dasar,
rendahnya mutu layanan kesehatan dasar, kurangnya layanan reproduksi,
jauhnya jarak fasilitas layanan kesehatan, mahalnya biaya pengobatan dan
perawatan. Kelompok miskin umumnya cenderung memanfaatkan pelayanan
di puskesmas dibandingkan dengan rumah sakit.

3. Keterbatasan akses pendidikan. Indikator ini diukur dari mutu pendidikan
yang tersedia, mahalnya biaya pendidikan, terbatasnya fasilitas pendidikan,
rendahnya kesempatan memperoleh pendidikan.

4. Keterbatasan akses pada pekerjaan. Indikator ini diukur dari terbatasnya
kesempatan kerja dan berusaha, lemahnya perlindungan terhadap asset usaha,
perbedaan upah, lemahnya perlindungan kerja terutama bagi pekerja anak dan
pekerja perempuan.

5. Keterbatasan akses terhadap layanan perumahan dan sanitasi. Indikator yang
digunakan adalah kesulitan memiliki rumah yang sehat dan layak huni, dan
lingkungan permukiman yang sehat dan layak.

6. Keterbatasan akses terhadap air bersih. Indikator yang digunakan adalah
sulitnya mendapatkan air bersih, terbatasnya penguasaan sumber air, dan

rendahnya mutu sumber air.
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Keterbatasan akses terhadap tanah. Indikator yang digunakan adalah struktur
kepemilikan dan penguasaan tanah, Kketidakpastian kepemilikan dan
penguasaan tanah. Akses terhadap tanah ini merupakan persoalan yang
mempengaruhi kehidupan rumah tangga petani.

Keterbatasan akses terhadap sumber daya alam. Indikator yang digunakan
adalah buruknya kondisi lingkungan hidup, rendahnya sumber daya alam.
Indikator ini sangat terkait dengan penghasilan yang bersumber dari sumber
daya alam, seperti daerah perdesaan, daerah pesisir, dan daerah
pertambangan.

Tidak adanya jaminan rasa aman, indikator ini berkaitan dengan tidak
terjaminnya keamanan dalam menjalani kehidupan baik sosial maupun
ekonomi.

Keterbatasan akses untuk partisipasi. Indikator ini diukur melalui rendahnya
keterlibatan dalam pengambilan kebijakan.

Besarnya beban kependudukan, indikator ini berkaitan dengan besarnya

tanggungan keluarga, dan besarnya tekanan hidup.

Selanjutnya, dalam Kedeputian Bidang Kependudukan dan Ketenagakerjaan

Kementerian PPN/Bappenas (2018), penduduk miskin memiliki beberapa

karakteristik yaitu sebagai berikut:

1.

Kondisi geografis, dimana tingkat kemiskinan tertinggi umumnya berada di
wilayah perdesaan. Penduduk miskin di daerah perdesaan cenderung
memiliki pendapatan dan daya konsumsi yang rendah, menderita kekurangan
gizi, buta huruf, tinggi resiko terhadap kematian bayi, dan standar perumahan
yang lebih rendah dibandingkan dengan daerah perkotaan. Hal ini sejalan
dengan kondisi Indonesia yaitu tingkat kemiskinan di daerah perdesaan jauh
lebih tinggi dibandingkan daerah perkotaan. Hal ini disebabkan kurangnya
fasilitas umum seperti kesehatan, pendidikan, dan layanan keuangan yang
menjangkau daerah-daerah sulit wilayah perdesaan

Karakteristik demografis, dimana rumah tangga miskin cenderung memiliki
ukuran keluarga yang besar dengan jumlah anak yang lebih banyak. Namun,

dengan pendapatan anggota keluarga yang terbatas dan jumlah tanggungan
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yang tinggi menyebabkan mereka tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan
dasar bagi seluruh anggota keluarga.

3. Karakteristik aset. Pendapatan seseorang memiliki keterkaitan dengan aset
yang dimiliki, seperti lahan dan juga kualitas sumber daya manusianya.
Dalam perekonomian yang mayoritas penduduknya bekerja di sektor
pertanian seperti Indonesia, lahan merupakan salah satu aset penting yang

dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan ekonomi.

e) Keterkaitan Kemiskinan Dan Pendidikan

Ragrar Nurkse (1953) dalam buku Teori Pembangunan (Hardjanto, 2011)
menyatakan bahwa kemiskinan dapat membentuk sebuah lingkaran kemiskinan,
teori ini disebut dengan Teori Lingkaran Setan Kemiskinan atau Vicious Cycle of
Poverty dimana dalam teori ini dijelaskan bahwa dengan tingginya angka
kemiskinan dapat mempengaruhi akses pendidikan, kualitas pendidikan dan
rendahnya tingkat pendidikan serta dapat memperburuk kemiskinan. Teori ini
juga menyatakan bahwa keterbelakangan, dan kurangnya modal dapat
mengakibatkan rendahnya produktivitas yang akhirnya berdampak pada
rendahnya tabungan dan rendahnya investasi. Investasi ini bisa berupa investasi
kapital dengan ukuran konsumsi maupun investasi sumber daya manusia yaitu

melalui pendidikan.

Oleh karena itu, setiap upaya untuk mengurangi kemiskinan seharusnya diarahkan
untuk memotong lingkaran kemiskinan ini. Nurkse mengatakan bahwa jalan untuk
melepaskan diri dari lingkaran kemiskinan yaitu dengan modal dan investasi
(capital). Hal ini juga diungkapkan oleh Jeffrey Sachs (2005) bahwa dalam
menuntaskan kemiskinan dibutuhkan sebuah modal atau human capital dimana
sumber daya manusia dapat menjadi sebuah investasi dalam memutus tali
kemiskinan melalui pendidikan dan kesehatan. Oleh karena itu pendidikan juga
menjadi sasaran utama pada tahapan pembangunan. Dimana dalam pembangunan
yang berorientasi pada manusia (human development) sumber daya manusia

menjadi modal dasar dan utama untuk kesejahteraan.
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Kemiskinan bukan lagi sekedar masalah kesenjangan pendapatan (income
discrepancy), tetapi lebih kompleks lagi, yaitu menyangkut ketidakberdayaan
(incapability), ketiadaan pengetahuan dan keterampilan (lack Of knowledge and
skills) dan kelangkaan akses pada modal dan sumber daya (scarcity of capital and

resource or human capability) (Ustama, 2009)

Elemen dasar human capability adalah pendidikan yang memainkan peranan
sentral dalam mengatasi masalah kemiskinan. Kemiskinan merupakan masalah
kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan antara lain
pendapatan, kesehatan, pendidikan, akses terhadap barang dan jasa, lokasi
geografis, gender dan kondisi lingkungan. Kemiskinan tidak lagi dipahami hanya
sebatas ketidakmampuan ekonomi, tetapi juga kegagalan memenuhi hak-hak dasar
dan perbedaan perlakuan bagi seseorang atau kelompok orang dalam menjalani
kehidupan secara bermartabat. Sedangkan hak-hak dasar yang diakui secara
umum adalah terpenuhinya kebutuhan pangan, kesehatan, pendidikan, pekerjaan,
perumahan, air bersih, pertanahan dan lingkungan hidup, rasa aman dari perlakuan
atau ancaman tindak kekerasan dan hal-hal untuk berpartisipasi dalam kehidupan
sosial politik (Ustama, 2009)

Terkait dengan pendidikan, serta sejalan dengan tujuan di dalam Millenium
Development Goals (MDGs) bahwa peranan pendidikan dalam pengentasan
kemiskinan harus diarahkan pada human capability dengan empat indikator yang
digunakan, yaitu:

1) Angka melek huruf (literacy rate),

2) Angka partisipasi sekolah (school enrollment ratio) dan

3) Rata-rata lama sekolah (mean years of schooling)

Pendidikan merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Melalui pendidikan, pengetahuan seseorang akan bertambah yang akan
bermanfaat untuk mempelajari keterampilan yang berguna di dunia kerja. Dengan
demikian pendidikan dapat dimasukkan sebagai investasi pembangunan yang
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hasilnya dapat dinikmati di kemudian hari. Sebagaimana pembangunan di bidang
lain, pendidikan menjadi salah satu bidang utama selain kesehatan dan ekonomi.

Ustama (2009) menjelaskan tingkat pendidikan dapat digunakan sebagai salah
satu indikator untuk melihat tingkat kesejahteraan penduduk. Semakin tinggi
tingkat pendidikan seseorang, semakin baik pula kualitas sumber daya
manusianya. Pendidikan sebagai faktor terpenting yang dapat membuat seseorang
keluar dari kemiskinan. Tingkat pendidikan sekolah tersebut terdiri dari

pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.

f) Strategi Mengatasi Kemiskinan

Kemiskinan telah membatasi hak rakyat untuk mendapatkan pendidikan yang
layak, mendapatkan pekerjaan yang memadai, mengakses kesehatan yang
terjamin dan kemiskinan menjadi alasannya rendahnya indeks pembangunan
manusia di Indonesia. Kemiskinan selalu menjadi tujuan utama untuk
menciptakan masyarakat yang adil dan makmur (Fitri, 2019). Oleh karena itu,
pemerintah telah merancang berbagai strategi dalam mengatasi kemiskinan.
Menurut Tim Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan (2011), Secara
nasional maupun di tingkat daerah, penanggulangan kemiskinan harus dilakukan
dengan mempertimbangkan empat prinsip utama penanggulangan kemiskinan
yang komprehensif, yaitu:
1. Perbaikan dan pengembangan sistem perlindungan sosial;
Prinsip pertama adalah memperbaiki dan mengembangkan sistem
perlindungan sosial bagi penduduk miskin dan rentan miskin. Perlindungan
sosial terdiri atas bantuan sosial dan sistem jaminan sosial. Bantuan sosial
diberikan kepada mereka yang sangat rentan, seperti mereka yang hidup
dalam kemiskinan absolut, cacat, lanjut usia, atau mereka yang hidup di
daerah terpencil. Tingginya tingkat kerentanan menyebabkan tingginya
kemungkinan penduduk menjadi miskin. Untuk mencegah semakin besarnya
kemungkinan itu, perlu dilaksanakan suatu program bantuan sosial untuk
melindungi mereka yang tidak miskin agar tidak menjadi miskin dan mereka

yang sudah miskin agar tidak menjadi lebih miskin.
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Peningkatan akses pelayanan dasar;

Prinsip kedua adalah meningkatkan akses kelompok masyarakat miskin
terhadap pelayanan dasar. Akses terhadap pelayanan dasar seperti
pendidikan, kesehatan, air bersih dan sanitasi, serta pangan dan gizi akan
membantu mengurangi biaya yang harus dikeluarkan oleh kelompok
masyarakat miskin. Di sisi lain, peningkatan akses terhadap pelayanan dasar
mendorong peningkatan investasi modal manusia (human capital). Salah satu
bentuk peningkatan akses pelayanan dasar penduduk miskin yang terpenting
adalah peningkatan akses pendidikan. Pendidikan harus diutamakan
mengingat dalam jangka panjang bidang ini efektif untuk mendorong
penduduk miskin keluar dari kemiskinan. Kesenjangan pelayanan pendidikan
antara penduduk miskin dan tidak miskin akan melestarikan kemiskinan
melalui pewarisan kemiskinan dari satu generasi ke generasi berikutnya.
Anak-anak dari keluarga miskin yang tidak dapat mencapai tingkat
pendidikan yang cukup sangat mungkin untuk tetap miskin sepanjang
hidupnya.

Pemberdayaan kelompok masyarakat miskin;

Prinsip ketiga adalah upaya memberdayakan penduduk miskin dalam rangka
meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan penanggulangan kemiskinan.
Dalam upaya penanggulangan kemiskinan sangat penting untuk tidak
memperlakukan penduduk miskin semata-mata sebagai obyek pembangunan.
Upaya untuk memberdayakan penduduk miskin perlu dilakukan agar
penduduk miskin dapat berupaya keluar dari kemiskinan dan tidak jatuh
kembali ke dalam kemiskinan.

Pembangunan yang inklusif.

Pembangunan yang inklusif diartikan sebagai pembangunan yang melibatkan
sekaligus memberi manfaat kepada seluruh masyarakat. Fakta di berbagai
negara menunjukkan bahwa kemiskinan hanya dapat berkurang dalam suatu
perekonomian yang tumbuh secara dinamis. Sebaliknya, pertumbuhan
ekonomi yang stagnan hampir bisa dipastikan berujung pada peningkatan
angka kemiskinan. Pertumbuhan harus mampu menciptakan lapangan kerja

produktif dalam jumlah besar. Selanjutnya, diharapkan dampak penggandaan
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(multiplier effect) pada peningkatan pendapatan mayoritas penduduk,

peningkatan taraf hidup dan pengurangan angka kemiskinan.

Mengacu kepada prinsip utama tersebut, penanggulangan kemiskinan

dilakukan dengan strategi:

(i) Mengurangi beban pengeluaran masyarakat miskin;

(if) Meningkatkan kemampuan dan pendapatan masyarakat miskin;

(iii) Mengembangkan dan menjamin keberlanjutan usaha mikro serta kecil,
dan

(iv) Membentuk sinergi kebijakan dan program penanggulangan kemiskinan.

Strategi tersebut dijalankan dengan berbagai program penanggulangan
kemiskinan. Yaitu, kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah, pemerintah daerah,
dunia usaha, serta masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
miskin melalui bantuan sosial, pemberdayaan masyarakat, pemberdayaan usaha
ekonomi mikro dan kecil, serta program lain dalam rangka meningkatkan kegiatan
ekonomi. (TNP2K, 2011)

Secara nasional, program penanggulangan kemiskinan dapat dikelompokkan

menurut basis sasaran (penerima program) dan tujuannya, menjadi:

1. Kelompok program bantuan sosial terpadu berbasis keluarga. Tujuannya
adalah memenuhi hak dasar, mengurangi beban hidup, dan memperbaiki
kualitas hidup masyarakat miskin.

2. Kelompok program penanggulangan kemiskinan berbasis pemberdayaan
masyarakat. Tujuannya adalah mengembangkan potensi dan memperkuat
kapasitas kelompok masyarakat miskin untuk terlibat dalam pembangunan
berdasarkan prinsip-prinsip pemberdayaan masyarakat.

3. Kelompok program penanggulangan kemiskinan berbasis pemberdayaan
usaha ekonomi mikro dan kecil. Tujuannya adalah memberikan akses dan
penguatan ekonomi bagi pelaku usaha berskala mikro dan kecil.

4. Program-program lain yang secara langsung atau tidak langsung dapat

meningkatkan kegiatan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat miskin
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2.1.3 Program Keluarga Harapan (PKH)

a) Pengertian Program Keluarga Harapan (PKH)

Dalam buku Panduan Penanggulangan Kemiskinan yang dikeluarkan oleh Tim
Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan (2011), Program Keluarga
Harapan (PKH) merupakan kelompok Program Bantuan Sosial Terpadu Berbasis
Keluarga (Klaster Satu) yang berupa bantuan langsung Tunai Bersyarat
(Conditional Cash Transfer). Program Keluarga Harapan ini juga dapat diartikan
sebagai program perlindungan sosial melalui pemberian uang tunai kepada
RTSM, dengan syarat bahwa RTSM yang bersangkutan harus memeriksakan
anggota keluarganya ke Puskesmas dan/atau menyekolahkan anaknya dengan
tingkat kehadiran sesuai ketentuan.

Sedangkan menurut buku Panduan Pelaksanaan Program Keluarga Harapan
(2021) Program Keluarga Harapan atau yang disingkat PKH merupakan salah satu
program perlindungan sosial di Indonesia dalam bentuk bantuan sosial. Bantuan
ini diberikan kepada keluarga miskin dan rentan miskin dengan persyaratan
tertentu di mana mereka terdaftar dalam Data Terpadu Kesejahteraan Sosial
(DTKS). PKH merupakan salah satu upaya pemerintah dalam percepatan
penanggulangan kemiskinan dan secara khusus bertujuan untuk memutus rantai
kemiskinan antargenerasi. Program ini dikenal di dunia internasional dengan
istilah Conditional Cash Transfers (CCT). Sejak diluncurkan pada tahun 2007,
PKH telah berkontribusi dalam menekan angka kemiskinan dan mendorong
kemandirian penerima bansos, yang selanjutnya disebut sebagai Keluarga
Penerima Manfaat (KPM).

Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 1 tahun 2018 tentang
Program Keluarga Harapan ditetapkan untuk mendukung pelaksanaan penyaluran
program perlindungan sosial yang terencana, terarah, dan berkelanjutan dalam
bentuk Program Keluarga Harapan (PKH) sebagai bantuan sosial bersyarat yang
bertujuan untuk mengurangi beban pengeluaran dan meningkatkan pendapatan
keluarga miskin dan rentan. Penyaluran bantuan sosial PKH sebagai salah satu
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upaya mengurangi kemiskinan dan kesenjangan dengan mendukung perbaikan
aksesibilitas terhadap layanan kesehatan, pendidikan, dan kesejahteraan sosial
guna meningkatkan kualitas hidup keluarga miskin dan rentan. Bantuan sosial
PKH berupa uang kepada seseorang, keluarga, kelompok atau masyarakat miskin,

tidak mampu, dan/atau rentan terhadap risiko sosial.

b) Tujuan dan Manfaat Program Keluarga Harapan (PKH)

Di dalam buku Panduan Pelaksanaan Program Keluarga Harapan (2021) Program

Keluarga Harapan atau PKH memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Meningkatkan taraf hidup KPM terhadap akses layanan pendidikan,
kesehatan, dan kesejahteraan sosial, melalui

2. Mengurangi beban pengeluaran dan meningkatkan pendapatan keluarga
miskin dan rentan

3. Menciptakan perubahan perilaku dan kemandirian KPM dalam mengakses
layanan kesehatan dan pendidikan serta kesejahteraan sosial.

4. Mengurangi kemiskinan dan kesenjangan dan

5. Mengenalkan manfaat produk dan jasa keuangan formal kepada KPM

Sedangkan menurut Petunjuk Teknis Penyaluran Bantuan Sosial Non Tunai
Program Keluarga Harapan Tahun 2020, Program Keluarga Harapan atau PKH
memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Menciptakan perubahan perilaku dan kemandirian Keluarga Penerima
Manfaat dalam mengakses layanan kesehatan dan pendidikan serta
kesejahteraan sosial yang akan meningkatkan taraf hidup Keluarga Penerima
Manfaat (KPM);

2. Mengurangi beban pengeluaran dan meningkatkan pendapatan keluarga

miskin dan rentan sehingga akan mengurangi kemiskinan dan kesenjangan.

Dalam buku Panduan Penanggulangan Kemiskinan yang dikeluarkan oleh Tim
Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan (2011) PKH diharapkan

bermanfaat untuk:
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Dalam jangka pendek, memberikan pengaruh pada pendapatan rumah tangga

miskin (income effect) melalui pengurangan beban pengeluaran rumah tangga

miskin.

Dalam jangka panjang, memutus rantai kemiskinan antar generasi melalui:

e Peningkatan kualitas kesehatan/nutrisi, pendidikan, dan kapasitas
pendapatan anak di masa depan (price effect anak keluarga miskin).

e Memberikan kepastian kepada anak menyangkut masa depannya
(insurance effect).

Merubah perilaku keluarga miskin agar memberikan perhatian yang besar

kepada pendidikan dan kesehatan anak mereka.

Mengurangi jumlah pekerja anak.

Mempercepat pencapaian MDGs (melalui peningkatan akses pendidikan yaitu

dengan meningkatkan partisipasi dalam pendidikan, peningkatan kesehatan

ibu hamil, pengurangan kematian balita, dan peningkatan kesetaraan jender)

Hak dan Kewajiban Keluarga Penerima Manfaat (KPM) Penerima

Program Keluarga Harapan (PKH)

Berdasarkan Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2018

Tentang Program Keluarga Harapan, Keluarga Penerima Manfaat (KPM) PKH

berhak mendapatkan:

1.
2.
3.

Bantuan Sosial PKH

Pendampingan PKH

Pelayanan di fasilitas kesehatan, pendidikan, dan/atau kesejahteraan sosial;
dan

Program Bantuan Komplementer di bidang kesehatan, pendidikan, subsidi

energi, ekonomi, perumahan, dan pemenuhan kebutuhan dasar lainnya.

Keluarga Penerima Manfaat PKH berkewajiban untuk:

1.

Memeriksakan kesehatan pada fasilitas pelayanan kesehatan sesuai dengan
protokol kesehatan bagi ibu hamil/menyusui dan anak berusia 0 (nol) sampai
dengan 6 (enam) tahun;
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2. Mengikuti kegiatan belajar dengan tingkat kehadiran paling sedikit 85%
(delapan puluh lima persen) dari hari belajar efektif bagi anak usia sekolah
wajib belajar 12 (dua belas) tahun;

3. Mengikuti kegiatan di bidang kesejahteraan sosial sesuai dengan kebutuhan
bagi keluarga yang memiliki komponen lanjut usia mulai dari 60 (enam puluh)

tahun dan/atau penyandang disabilitas berat.

d) Kriteria Penerima Program Keluarga Harapan (PKH)

Kriteria Penerima Manfaat PKH Penerima PKH dapat dibedakan berdasarkan
komponen yaitu komponen kesehatan, pendidikan dan kesejahteraan sosial Setiap
komponen memiliki Kriteria dengan rincian berikut:
1. Komponen Kesehatan
Kriteria penerima PKH komponen kesehatan adalah
a) Ibu hamil/nifas/menyusui
Ibu hamil/nifas/menyusui adalah kondisi seseorang yang sedang
mengandung kehidupan baru dengan jumlah kehamilan yang dibatasi
dan/atau berada dalam masa menyusui.
b) Anak Usia Dini.
Anak Usia Dini adalah anak dengan rentang usia 0-6 tahun (umur anak di
hitung dari ulang tahun terakhir) yang belum bersekolah.
2. Komponen Pendidikan
Kriteria penerima PKH komponen pendidikan yakni anak usia sekolah dengan
usia 6 sampai dengan 21 tahun yang belum menyelesaikan wajib belajar, yang
menempuh tingkat pendidikan SD/Mi sederajat atau SMP/Mts sederajat,
dan/atau SMA/MA sederajat.
3. Komponen Kesejahteraan Sosial
Kriteria penerima PKH komponen kesejahteraan sosial adalah sebagai berikut:
a) Lanjut usia
Seseorang berusia lanjut mulai dari 60 (enam puluh) tahun yang tercatat

dalam Kartu Keluarga yang sama dan berada dalam keluarga
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b) Penyandang disabilitas berat
Penyandang disabilitas berat adalah penyandang disabilitas yang
kedisabilitasannya sudah tidak dapat melakukan kegiatan sehari-hari dan
atau sepanjang hidupnya tergantung orang lain dan tidak mampu
menghidupi diri sendiri tercatat dalam Kartu Keluarga yang sama dan

berada dalam keluarga

Tabel 2. Nominal Bantuan Program Keluarga Harapan (PKH)

Kategori Penerima Bantuan Nilai Bantuan
Periode 2023
Komponen Ibu rumah tangga yang hamil dan/atau nifas Rp. 750.000
Kesehatan Anak Usia Dini adalah anak dengan rentang usia Rp. 750.000
0-6 tahun
Komponen Anak Usia SD/Sederjat Rp. 225.000
pendidikan Anak Usia SMP/Sederajat Rp. 375.000
Anak Usia SMA/Sederajat Rp. 500.000
Komponen Penduduk lanjut usia mulai dari 60 tahun Rp. 600.000
Kesejahteraan o
Sosial Penyandang Disabilitas Rp. 750.000

Sumber: UPPKH Kecamatan Palas

Catatan: Bantuan per-KPM dibatasi maksimum Rp. 2.200.000 dan jumlah anak

maksimum 3. Bantuan ini diberikan tiga bulan sekali.

2.1.4 Partisipasi Pendidikan

a) Pengertian Partisipasi Pendidikan

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, partisipasi adalah perihal turut berperan
serta dalam suatu kegiatan, keikutsertaan, peran serta di dalamnya. Partisipasi
merupakan Kketerlibatan masyarakat dalam pembuatan keputusan mengenai
penggunaan sumber daya publik dan pemecahan masalah publik. Partisipasi

adalah pelibatan seseorang atau beberapa orang dalam suatu kegiatan.
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Keterlibatan dapat berupa keterlibatan mental dan emosi serta fisik dalam
menggunakan segala kemampuan yang dimilikinya (berinisiatif) dalam segala
kegiatan yang dilaksanakan serta mendukung percepatan tujuan dan
tanggungjawab atas segala keterlibatan. Partisipasi merupakan upaya uluran atau
tawaran dari seseorang kepada orang lain bisa berupan gagasan pemikiran, ucapan
perintah atau larangan, dan tindakan dalam rangka memberikan kemanfaatan

terhadap orang lain (Suryana, dkk., 2022)

UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.

Dari pengertian tersebut maka partisipasi pendidikan dapat diartikan sebagai
Keterlibatan dalam serangkaian usaha pendidikan. Partisipasi pendidikan yang
dilakukan oleh masyarakat tentunya memiliki kadar yang berbeda-beda sesuai
dengan keinginan yang akan dicapainya secara individu atau pun secara kelompok
yang secara aktif terlibat dalam memngambil alih (memberikan kontribusi) untuk
kepentingan (pendidikan) secara umum mulai dari perencanaan, pelaksanaan,

memonitoring, sampai pada pengevaluasian (Suryana, dkk., 2022)

b) Bentuk Partisipasi Pendidikan

Menurut Suryana, dkk. ( 2022) Partisipasi pendidikan memiliki tiga bentuk, yaitu:
a) Partisipasi dalam bentuk pikiran.
Partisipasi dalam bentuk pikiran dapat merujuk kepada keterlibatan suatu
individu atau kelompok dengan memberikan gagasan, pandangan, atau
pemikiran yang kontruktif dalam suatu kegiatan. Partisipasi dalam bentuk
pikiran ini biasanya terdapat dalam mengidentifikasi masalah, pencarian

solusi alternatif serta perencanaan aksi dan juga mencakup cara berkontribusi
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dengan berbagi pemikiran, penilaian, solusi atau pandangan terhadap suatu
isu atau masalah. Partisipasi pikiran berperan dalam proses pengambilan
keputusan untuk menciptakan sebuah solusi maupun perbaikan. Jika dikaitkan
dengan pendidikan maka bentuk partisipasi ini merujuk pada proses
pemikiran melalui keterlibatan aktif dalam program pendidikan yang
bertujuan untuk meningkatkan pengembangan pendidikan dan pemberian
pandangan mengenai pentingnya pendidikan melalui sikap dan perilaku.
Partisipasi dalam bentuk Tenaga.

Partisipasi dalam bentuk tenaga dapat terwujud dalam tahap pelaksanaan.
Partisipasi dalam bentuk ini mengacu pada keterlibatan maupun kontribusi
suatu individu atau kelompok dalam menjalankan suatu kebijakan dan
mendukung setiap proses yang dilakukan. Jika dikaitkan dengan partisipasi
pendidikan maka merujuk pada keterlibatan aktif siswa, pendidik, maupun
individu lain dengan upaya fisik dalam konteks pembelajaran pendidikan.
Partisipasi ini juga dapat ditunjukkan dengan upaya mendukung dan ikut serta
dalam proses yang sedang dilaksanakan mengenai pendidikan.

Partisipasi Dalam bentuk Uang.

Partisipasi dalam bentuk uang merujuk pada keterlibatan suatu individu atau
kelompok dalam bentuk finansial atau sumber daya keuangan. Biasanya
partisipasi dalam bentuk uang dilaksanakan ketika dalam satu program
mengalami kekurangan. Jika dikaitkan dengan pendidikan maka partisipasi
dalam bentuk uang merujuk pada sumbangan dana maupun upaya
membiayai pendidikan.

Peran Keluarga Dalam Pendidikan

Menurut Triwiyanto (2014:71) Keluarga merupakan kelompok sosial kecil yang

umumnya terdiri dari dari ayah, ibu, dan anak. Hubungan yang terjadi dalam

keluarga didasari atas dasar ikatan darah, perkawinan atau adopsi. Hubungan

dalam keluarga juga didominasi oleh suasana afeksi dan rasa tanggung jawab.

Sementara itu, fungsi keluarga adalah memelihara, merawat, dan saling
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melindungi. Terdapat tiga fungsi yang melekat sebagai ciri keluarga, yaitu sebagai

berikut.

1. Keluarga merupakan tempat lahirnya anak-anak oleh orang tuanya (fungsi
biologis).

2. Dalam keluarga terjadi hubungan sosial yang penuh kemesraan dan afeksi
(fungsi afeksi).

3. Keluarga membentuk kepribadian anak (fungsi sosialisasi).

Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama dan utama, karena
sebelumnya manusia mengenal lembaga pendidikan lain, lembaga pendidikan
keluarga sudah ada. Dalam kajian antropologis, disebutkan bahwa manusia
mengenal pendidikan sejak manusia baru lahir. Pendidikan yang dimaksud adalah
keluarga. Di lingkungan keluarga pula siswa akan mendapat nasehat atau
stimulus-stimulus yang dapat memacunya untuk rajin belajar (Hidayat dan
Abdillah, 2019:114)

Keluarga memiliki peran penting dalam pendidikan (Anshory dan Utami, 2018),

Berikut adalah beberapa peran keluarga dalam pendidikan:

1) Keluarga dapat memberikan dukungan dan motivasi kepada anak untuk
belajar dan meraih prestasi di sekolah.

2) Keluarga dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif di rumabh,
seperti menyediakan buku-buku dan alat tulis, serta memberikan waktu dan
ruang yang cukup untuk belajar.

3) Keluarga dapat mengajarkan nilai-nilai moral kepada anak, seperti jujur,
disiplin, dan bertanggung jawab, yang dapat membantu anak dalam belajar
dan kehidupan sehari-hari.

4) Keluarga dapat mendorong anak untuk berpartisipasi dalam kegiatan sekolah,
seperti kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan sosial.

5) Keluarga dapat menjalin komunikasi yang baik dengan sekolah untuk

memantau perkembangan anak dan memberikan dukungan yang dibutuhkan.
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2.2 Penelitian Relevan

Dalam penelitian diperlukan referensi tambahan berupa penelitian terdahulu yang
sejenis. Penelitian sejenis ini digunakan sebagai panduan dalam menyusun
rancangan penelitian. Penelitian yang relevan yang digunakan pada penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rusydi pada tahun 2016 dengan judul
“Pengaruh Program Keluarga Harapan (PKH) Terhadap Partisipasi Pendidikan
di Kecamatan Indrajaya Kabupaten Pidie”. Tujuan penelitian untuk untuk
mengetahui pengaruh Program Keluarga Harapan (PKH) terhadap Partisipasi
Pendidikan di Kecamatan Indrajaya Kabupaten Pidie. Metode yang
digunnakan adalah deskriptif kuantitatif dengan sampel berjumlah 41 orang.
Teknik analisis data menggunakan model persamaan regresi linear sederhana.
Hasil penelitian menunjukan bahwa bantuan PKH mampu menjelaskan atau
mempengaruhi partisipasi pendidikan anak — anak RTSM di Kecamatan
Indrajaya Kabupaten Pidie mencapai 96,8 persen dan sisanya sebesar 3,2
persen di pengaruhi oleh variabel lainnya diluar model penelitian ini, baik
secara parsial maupun simultan menunjukkan bahwa bantuan PKH
berpengaruh signifikan terhadap partisipasi pendidikan anak — anak RTSM di
Kecamatan Indrajaya Kabupaten Pidie.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Faiz Aminuddin pada tahun 2016 dengan judul
“Peningkatan Partisipasi Pendidikan Melalui Program Keluarga Harapan
(Studi Kasus Peserta Program Keluarga Harapan Di Kecamatan Tayu
Kabupaten Pati)”. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan
eknik pengumpulan data menggunakan dengan metode observasi, wawancara
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa PKH di Kecamatan
Tayu berjalan sesuai target dan telah berhasil mencakup 268 anak peserta
SMA/sederajat, hal ini membuktikan UPPKH Kecamatan Tayu ikut serta
dalam peningkatan jenjang pendidikan anak dari KSM dengan jumlah tatap
muka diatas angka 85%. Hal itu dikarenakan perencanaan program yang
matang, kerja keras pendamping serta peran orang tua penerima manfaat

bantuan PKH yang mampu mengaplikasikan sosialisasi dari para pendamping
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untuk mendorong anak-anak mereka untuk meningkatkan partisipasi ke dalam
lembaga pendidikan.

Penelitian yang dilakukan oleh Brayen Bakulu, Masje Pangkey, dan Helly
Kolondam pada tahun 2021 dengan judul “Efektivitas Program Keluarga
Harapan Sektor Pendidikan Di Desa Hatetabako Kecamatan Wasile Tengah
Kabupaten Halmahera Timur” Metode yang digunanakan adalah analisis
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data yaitu observasi,
wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa efektivitas
Program Keluarga Harapan Sektor Pendidikan Di Desa Hatetabako
Kecamatan Wasile Tengah Kabupaten Halmahera Timur belum sepenuhnya
tercapai dilihat dari aspek tugas atau fungsi, aspek rencana atau program,
aspek ketentuan dan peraturan, dan aspek tujuan atau kondisi ideal.

Penelitian yang dilakukan oleh Sovie Seftia Fitri, Trisnaningsih, dan Sugeng
Widodo pada tahun 2019 dengan judul “Pemanfaatan Bantuan PKH Pada
Keluarga Miskin di Desa Negara Ratu Kecamatan Sungkai Utara” Metode
yang digunanakan adalah metode deskriptif dengan sampel sebanyak 68.
Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara terstruktur kuesioner,
observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ditemukan bahwa bantuan PKH
kesehatan digunakan untuk memeriksakan imunisasi lengkap sebanyak 16,
hanya 3 pemeriksaan kesehatan sebanyak 42 dan 10 mengikuti hanya 2
pemeriksaaan kesehatan. Bantuan PKH pendidikan digunakan untuk membeli
buku, alat tulis serta spp sebanyak 100%, seragam sebanyak 79,41% dan biaya
transportasi 29,41%.
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2.3  Kerangka Berpikir

Pemerintah terus melakukan serangkaian usaha dan perencanaan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Usaha tersebut diwujudkan dengan
upaya Pembangunan Nasional. Salah satu aspek penting yang menjadi prioritas
dalam pembangunan nasional yaitu pemberantasan kemiskinan. Siklus
kemiskinan yang terjadi di masyarakat dapat berimbas terhadap banyak hal seperti
kesehatan dan pendidikan. Oleh karena itu, pemerintah terus melakukan upaya
untuk mengurangi kemiskinan dengan berbagai program salah satunya melalui
program bantuan sosial. Program Keluarga Harapan merupakan salah satu
program bantuan sosial berbasis keluarga yang dikeluarkan pemerintah dengan
menitikberatkan pada tiga aspek, yaitu kesehatan, pendidikan, dan kesejahteraan
sosial. Pada aspek pendidikan sendiri Program Keluarga Harapan memfokuskan
pada pemberantasan kasus anak putus sekolah maupun pekerja anak dari keluarga
miskin yang tidak dapat melanjutkan pendidikan atau dipaksa berhenti oleh
keluarganya karena terhambat biaya. Dengan pemberian bantuan untuk penduduk
miskin dalam komponen pendidikan diharapkan dapat meningkatkan partisipasi
keluarga miskin untuk menyekolahkan anaknya dan mengurangi biaya yang perlu
dikeluarkan oleh keluarga sehingga kasus anak putus sekolah dan pekerja anak
dapat terselesaikan. Selain itu, dengan pendidikan yang tinggi diharapkan menjadi
sebuah bentuk investasi dimana sumber daya manusia menjadi modal untuk

menuju Indonesia yang lebih maju dan berkualitas.

Penelitian ini ingin melihat sejauh mana peran Program Keluarga Harapan
tersebut dalam meningkatkan partisipasi pendidikan keluarga miskin. Sehingga
kita akan tahu seberapa besar keinginan sebuah keluarga untuk terlibat dan ikut
serta dalam pendidikan anaknya akibat adanya bantuan dri Program Keluarga

Harapan pada komponen pendidikan tersebut.
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Program Keluarga
Harapan (PKH)
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Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian

2.4  Hipotesis

Partisipasi keluarga
miskin penerima PKH

dalam pendidikan

(Y)

Hipotesis merupakan dugaan sementara dalam menyikap suatu permasalahan dan

diperlukan suatu uji kebenaran. Dalam penelitian ini hipotesis yang diambil yaitu :

e Ho Tidak terdapat pengaruh pada Program Keluarga Harapan terhadap

partisipasi pendidikan keluarga miskin di Desa Tanjung Jaya

e H; Terdapat Pengaruh pada Program Keluarga Harapan terhadap partisipasi

pendidikan keluarga miskin di Desa Tanjung Jaya




I11.  METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2018) metode penelitian kuantitatif sebagai metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantatif
dikarenakan data yang digunakan bersifat kuantitatif dengan analisis

menggunakan statistik dan dijabarkan dengan pendekatan deskriptif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Program Keluarga Harapan atau
PKH berpengaruh terhadap partisipasi pendidikan keluarga miskin yang terdaftar
sebagai keluarga penerima manfaat (KPM) Program Keluarga Harapan. Data

penelitian yang nantinya diperoleh berupa angka dari hasil pengumpulan data.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Tanjung Jaya, Kecamatan Palas, Kabupaten

Lampung Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2024.
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3.3  Populasi dan Sampel Penelitian

Adapun populasi dan sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Populasi
Menurut Sugiyono (2018) populasi adalah suatu wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas serta karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dankemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah Keluarga Penerima
Program Keluarga Harapan (PKH) pada komponen pendidikan di Desa

Tanjung Jaya.

Tabel 3. Populasi Penelitian

No Populasi Penelitian Jumlah Populasi
1.  Keluarga Penerima Program Keluarga Harapan 110 keluarga
(PKH) pada komponen pendidikan di Desa
Tanjung Jaya

Sumber: UPPKH Kecamatan Palas

Jumlah keluarga penerima Program Keluarga Harapan (PKH) pada

komponen pendidikan tersebut tersebar disetiap dusun yaitu sebagai berikut:

Tabel 4. Jumlah Penerima PKH Komponen Pendidikan/Dusun

No. Dusun Penerima PKH Komponen
Pendidikan/Dusun
1. Sukapura 20
2. Banjarharjo 9
3. Tanjung Jaya 10
4, Tanjung Mukti 8
5. Tanjung Rasa 23
6. Karangsari 9
7. Sukajadi 13
8. Trans 74 11
0. Temurejo 7
Jumlah 110

Sumber: UPPKH Kecamatan Palas



567200 568000 568800 569600 570400 571200
1 1 1 I 1 —
\ ” o |
\ Candipuro Jf\\l,.—/\ Bumi Asri 1\ PETA PERSEBARAN PENERIMA PKH
8 \\ " ) \\ g PADA KOMPONEN PENDIDIKAN
27 \\ (= ) E] DESA TANJUNG JAYA
o P [y o
L . Y KECAMATAN PALAS
/ | /
/ ! S LAMPUNG SELATAN
. / i /
Tanjung Rasa ) / u
s / ! o / g
2 B | 2
37 : Yo B
e f 7 “_|  BumiRestu g Skala 1: 25.000
/ s ! Karangsari / M
: s / 0 012 025 05 075 1
/ o* i ./ / Il Legenda
. t
- 7 | e Rumah Penerima PKH Komponen Pendidikan
o LT ! | o
§ .\/ ® v / = § ------- Batas Dusun
- o / / -
g S . ; / | 2 ---- Batas Desa
e / » AN / / @
Way Panji £ v N / / === Batas Kecamatan
— ¢ J A S 1 Jalan Desa
P G e | o
() i e | Inset Peta Kecamatan Palas
(=] i £ o 7 R 3 2 A o 586100 564100 572100 580100
S @ Tanjung Mukti, =~ o . Bumi'Asih \ ]
Dl ) J Tanjung Jaya .+ \ \ rs ]
@ . 7z < \ @ <7 y
o ~, L \ \ o Em 2
> S = \ \ & ]
d i X .
A L,; Banjarharjo Y g &
- \ \ g g
\\\\ // K. \ 556100 664100 572100 580100
S s ¢ \ S " A =
2 \?/ _ 3 I -2 Sistem Koordinat Refrensi
B < \\\\ S 2 Proyeksi Universal Tranverse Mercator
\) F N, Zona 48S
¢ Datum WGS 1984
b Bumi Daya
% § Sumber Data
§ l{ ¢ & § Indonesia Geospasial Portal
g oo / Trans 74\ o -3 Citra Google Earth
3 N Way Panji J ] ) 3 UPPKH Kecamatan Palas
! \f,_:—,T—‘ / ( Hasil Survei Penelitian
\ ( { b
\ . i ( Dibuat Oleh
B 4 | - Septiani Dewi Zahra
3 Sl ¥ o g @ 2013034054
pgu EE b 7 LS Pendidikan Geografi FKIP
2 Seee o N / 2 Universitas Lampung
o ™ I / o
! N 2024
T T ‘ T T T T
567200 568000 568800 569600 570400 571200

Gambar 3. Peta Persebaran Penerima PKH Komponen Pendidikan Desa Tanjung Jaya

8¢



39

2) Sampel
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-
betul representatif atau mewakili (Sugiyono, 2018). Penentuan jumlah sampel

ini menggunakan rumus slovin yaitu sebagai berikut:
N
1+N(e)?

Keterangan:

n =Jumlah Sampel Yang Diperlukan

N = Jumlah Populasi

e = Tingkat kesalahan eror (sampling error) atau kelonggaran ketidaktelitian
karena kesalahan pengambilan sampel yang ditolelir, dalam penelitian ini
adalah 5%.

Berdasarkan rumus Solvin tersebut perhitungan sampelnya adalah sebagai
berikut:
N

T 1+N(e)?

110
1+N(e)?

110

1+110(0,05)2

110
1,275

= 86

Berdasarkan perhitungan diatas, maka jumlah sampel yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah sebanyak 86 Keluarga penerima PKH pada

komponen pendidikan di Desa Tanjung Jaya.

Teknik pengambilan sampel menggunakan propotional random sampling yaitu
pengambilan sampel secara proporsi yang dari setiap wilayah ditentukan

seimbang dengan banyaknya subjek pada masing-masing wilayah meningat
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jumlah penerima PKH Komponen pendidikan pada tiap wilayah berbeda
sehingga didapat jumlah sampel yang representatif. Jadi setiap sampel
memiliki peluang yang sama untuk diambil menjadi sampel dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

. Ni
ni=— Xn
N

Dimana;

ni = Jumlah anggota sampel ditiap kelompok

n = Jumlah sampel seluruhnya
Ni = Jumlah anggota populasi ditiap kelompok
N = Jumlah populasi seluruhnya

Tabel 5. Sampel Penelitian

No. Dusun Populasi Perhitungan Jumlah Sampel
Seluruhnya Sampel Penelitian
1. Sukapura 20 20/110 x 86 = 15,63 15
2. Banjarharjo 9 9/110 x 86 =7,03 7
3. Tanjung Jaya 10 10/110 x 86 = 7,81 8
4, Tanjung Mukti 8 8/110 x 86 = 6,25 6
5. Tanjung Rasa 23 23/110 x 86 = 19,78 19
6. Karangsari 9 9/110 x 86 =7,03 7
7. Sukajadi 13 13/110 x 86 = 10,16 10
8. Trans 74 11 11/110 x 86 = 8,6 9
9. Temurejo 7 7/110 x 86 =5,47 5
Jumlah 110 86

Sumber: Hasil Pengolahan Data Oleh Peneliti (2023)
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3.4 Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu sifat atau nilai dari suatu objek atau kegiatan
yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian diambil kesimpulannya. Dalam penelitian ini terdapat Variabel
bebas (X) dan variabel terikat (). variabel bebas atau variabel independen sering
disebut sebagai stimulus, predictor, antecedent. Variabel bebas merupakan
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel terkait atau variabel dependen
sering disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. Variabel terikat
merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel
bebas (Sugiyono, 2018). Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah Program
Keluarga Harapan atau PKH dan variabel terikat () adalah partisipasi pendidikan

keluarga miskin

3.5  Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel adalah batasan dan cara pengukuran variabel yang
akan diteliti. Definisi operasional dibuat untuk memudahkan dan menjaga
konsistensi pengumpulan data, menghindarkan perbedaan interpretasi serta
membatasi ruang lingkup variabel. Definisi Operasional Variabel dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

3.5.1 Program Keluarga Harapan (X)

Program Keluarga Harapan (PKH) adalah program perlindungan sosial melalui
pemberian bantuan tunai kepada Keluarga Sangat Miskin dimana penerima
manfaat program ini akan menerima bantuan tunai sepanjang memenuhi syarat
dan kewajibannya. Adapun indikator dari program keluarga harapan pada
komponen pendidikan adalah sebagai berikut:



a)

b)
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Pemberian Bantuan sosial berupa tunai

Tujuan utama dari Program Keluarga harapan adalah memberikan bantuan
tunai kepada Keluarga Penerima Manfaat (KPM) dengan nominal tertentu
dalam jangka waktu tiga bulan sekali. Uang tunai ini diharapkan dapat
meringankan beban keluarga terutama dalam pengeluaran untuk biaya
pendidikan dan kesehatan. Untuk komponen pendidikan, nominal uang
bantuan disesuaikan dengan jenjang pendidikan anak yang terdaftar sebagai

penerima bantuan PKH.

Pendampingan Program Keluarga Harapan

Pendampingan program keluarga harapan (PKH) dilakukan oleh pendamping
PKH yang merupakan bagian dari UPPKH (unit pelaksana program keluarga
harapan) yang di koordinator langsung oleh dinas sosial kabupaten.
Pendamping PKH berperan sebagai penanggung jawab yang bertugas untuk
mengawasi dan melaporkan penyaluran bantuan sosial, melaksanakan
Pertemuan Peningkatan Kemampuan Keluarga (P2K2), membuat laporan dan
menyelesaikan permasalahan yang timbul dalam pelaksanaan PKH di
lapangan. Pendampingan ini dilakukan baik di tingkat kecamatan maupun
desa.

Terdaftar dalam Program Bantuan Komplementer

Bantuan komplementer PKH (Program Keluarga Harapan) mengacu pada
berbagai bentuk bantuan atau program tambahan yang diberikan secara
bersamaan atau terkait dengan PKH untuk meningkatkan dampak dan
efektivitasnya. Bantuan ini dirancang untuk memberikan dukungan lebih
lanjut kepada keluarga penerima PKH dalam upaya mengatasi kemiskinan dan
meningkatkan kesejahteraan mereka. Bantuan komplementer tersebut yaitu
subsidi BPNT, jaminan sosial KIS, KIP, bantuan Rutilahu, pemberdayaan
melalui KUBE termasuk berbagai program perlindungan dan pemberdayaan
sosial lainnya, agar keluarga miskin segera keluar dari kungkungan

kemiskinan dan lebih sejahtera.
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3.5.2 Partisipasi Pendidikan (Y)

Dalam Pendidikan, PKH berfungsi untuk meningkatkan partisipasi pendidikan.

Partisipasi pendidikan yang dimaksud adalah keterlibatan keluarga miskin dalam

pendidikan anak mereka dengan serangkaian tindakan dan keputusan yang

diambil untuk kemajuan pendidikan anak. Indikator dari bentuk partisipasi
pendidikan (Suryana, dkk., 2022) adalah sebagai berikut:

a)

b)

Partisipasi Dalam Bentuk Pikiran.
Dalam pendidikan, bentuk partisipasi ini merujuk pada proses pemikiran
melalui keterlibatan aktif dalam program pendidikan yang bertujuan untuk
meningkatkan pengembangan pendidikan dan pemberian pandangan mengenai
pentingnya pendidikan melalui sikap dan perilaku. Untuk keluarga penerima
manfaat (KPM) Program Keluarga Harapan (PKH) maka partisipasi dalam
bentuk pikiran yang diharapkan adalah sebagai berikut:

1. Menciptakan perubahan perilaku dan kemandirian KPM dalam
mengakses layanan pendidikan. Dengan adanya PKH diharapkan dapat
meningkatkan kepedulian keluarga miskin dalam mendukung pendidikan
anak-anak mereka dengan mengakses layanan pendidikan yang diberikan
pemerintah secara mandiri.

2. Meningkatkan kepedulian terhadap jenjang pendidikan anak yang lebih
tinggi. Dengan adanya PKH diharapkan dapat meningkatkan motivasi
orang tua untuk lebih memahami dan mendukung anaknya mencapai
pendidikan yang lebih tinggi sehingga dapat menciptakan sumber daya
yang berkualitas dan dapat terlepas dari lingkaran kemiskinan.

Partisipasi Dalam Bentuk Tenaga.

Partisipasi pendidikan dalam bentuk tenaga merujuk pada keterlibatan aktif
siswa, pendidik, maupun individu lain dengan upaya fisik dalam konteks
pembelajaran pendidikan. Partisipasi ini juga dapat ditunjukkan dengan upaya
mendukung dan ikut serta dalam proses yang sedang dilaksanakan mengenai

pendidikan. Untuk keluarga penerima manfaat (KPM) Program Keluarga



45

Harapan (PKH) maka partisipasi dalam bentuk tenaga yang diharapkan adalah

sebagai berikut:

1.

Mendaftarkan anak usia sekolah untuk sekolah. Dengan hal ini maka akan
meningkatkan angka partisipasi sekolah, baik angka partisipasi kasar
maupun angka partisipasi murni sehingga tujuan MDGs dalam pendidikan
dapat terwujud. Selain itu, hal ini juga merupakan upaya dalam
menuntaskan kasus putus sekolah dan kasus pekerja anak.
Mengikutsertakan anak dalam program wajib belajar 12 tahun, yaitu
program wajib belajar sebagaimana yang diatur pemerintah dalam
Undang-Undang. Program wajib belajar 12 tahun bertujuan agar penduduk
dapat menjalani program pendidikan minimal setara Sekolah Menengah
Atas/Sekolah Menengah Kejuruan (SMA/SMK). Dengan hal ini
diharapkan dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
Memastikan anak melek huruf yaitu bisa menulis dan membaca dengan
baik. Dengan hal ini diharapkan dapat meningkatkan angka melek huruf
yang menjadi tujuan dari MDGs juga tujuan PKH terkait pendidikan.
Memastikan anak sekolah dengan tingkat kehadiran tertentu. Dalam hal ini
keluarga perlu memonitor anak untuk hadir dalam proses pembelajaran
sesuai dengan ketentuan yang berlaku di sekolah sehingga proses
pembelajaran tersebut dapat berdampak pada peningkatan kualitas anak
dalam pendidikan. Selain itu, hal ini juga menjadi salah satu syarat KPM

PKH untuk mendapatkan bantuan pendidikan.

Partisipasi Dalam Bentuk Uang.

Partisipasi pendidikan dalam bentuk uang merujuk pada sumbangan dana

maupun upaya membiayai pendidikan. Untuk keluarga penerima manfaat

(KPM) Program Keluarga Harapan (PKH) maka partisipasi dalam bentuk

pikiran yang diharapkan adalah sebagai berikut:

1. Memanfaatkan uang bantuan PKH untuk biaya sekolah, yaitu untuk biaya

pendaftaran, pembayaran uang sekolah bulanan atau tahunan maupun

biaya lainnya yang terkait dengan pendidikan formal. Uang bantuan harus
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dipakai sesuai dengan ketentuan PKH agar tujuan pemberian bantuan PKH
untuk pendidikan berjalan dengan efektif.

Memanfaatkan uang bantuan PKH untuk membeli keperluan sekolah, baik
alat-alat sekolah maupun keperluan sekolah lainnya seperti buku, tas, dan
lain-lain. Hal ini dapat mempengaruhi keefektifan proses pembelajaran
yang dilakukan anak sehingga tujuan bantuan PKH dalam menciptakan
sumber daya yang berkualitas melalui peningkatan keterampilan dan
potensi untuk mendapatkan kehidupan yang lebih layak di masa depan

dapat terwujud.



Tabel 6. Definisi Operasional Variabel

No  Variabel Definisi Indikator Instrumen  Pengukuran
1.  Program Program Keluarga Harapan (PKH) 1. Pemberian Bantuan Sosial berupa tunai Lembar Skala Likert
Keluarga adalah program perlindungan sosial - Mendapatkan bantuan uang tunai Kuesioner
Harapan melalui pemberian bantuan tunai 2. Pendampingan Program Keluarga
(PKH) kepada keluarga sangat miskin yang Harapan (PKH)
X) dimana penerima manfaat program - Memastikan bantuan tepat jumlah dan tepat

ini akan menerima bantuan tunai
sepanjang memenuhi syarat dan
kewajibannya. Dalam komponen
pendidikan PKH berfungsi untuk
meningkatkan partisipasi pendidikan
termasuk juga usaha pemberantasan

kasus putus sekolah dan pekerja anak

waktu

Melaksanakan pertemuan peningkatan

kemampuan keluarga ( P2K2)

Melaksanakan fungsi pengaduan dan
penanganan

3. Terdaftar program bantuan komplementer
- Anak mendapatkan bantuan tambahan pada

bidang pendidikan di sekolah

Ly



Tabel 6. (Lanjutan)

No  Variabel Definisi Indikator Instrumen  Pengukuran
2. Partisipasi  Partisipasi pendidikan keluarga 1. Partisipasi pendidikan dalam bentuk pikiran Lembar Skala Likert
Pendidikan ~ miskin ~ adalah  peran  dan - Perilaku kemandirian dalam mengakses Kuesioner
(Y) keterlibatan ~ keluarga ~ miskin pendidikan

dalam pendidikan anak mereka
dengan serangkaian tindakan dan
keputusan yang diambil oleh
keluarga untuk memastikan akses,
dan kemajuan pendidikan anak-
anak mereka. Partisipasi tersebut
disesuaikan dengan  ketentuan
program keluarga harapan (PKH)

- Kepedulian terhadap jenjang pendidikan anak
yang lebih tinggi
2. Partisipasi pendidikan dalam bentuk tenaga
- Mendaftarkan anak usia sekolah untuk sekolah
- Mengikutsertakan anak dalam wajib belajar 12
tahun
- Memastikan anak melek huruf
- Memastikan anak sekolah dengan tingkat
kehadiran yang sesuai
3. Partisipasi pendidikan dalam bentuk uang
- Memanfaatkan uang bantuan PKH untuk biaya
sekolah
- Memanfaatkan uang bantuan PKH untuk

membeli keperluan sekolah

8y
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3.6  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

3.6.1 Observasi

Observasi merupakan bagian dari pengumpulan data dengan melakukan
pengamatan secara langsung di lapangan. Teknik pengumpulan data ini tidak
terbatas pada orang. Observasi dilakukan apabila penelitian berhubungan dengan
perilaku manusia, proses kerja, dan gejala-gejala alam dan bila responden yang
diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 2018). Observasi yang dilakukan yaitu
dengan mencatat informasi sebagaimana yang disaksikan selama penelitian untuk
mengetahui bagaimana keadaan keluarga miskin penerima PKH pada komponen
pendidikan

3.6.2 Kuesioner (Angket)

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya (Sugiyono, 2018). Dalam penelitian ini, kusioner digunakan untuk
mengetahui pemahaman keluarga penerima manfaat Program Keluarga Harapan
(PKH) pada komponen pendidikan terhadap bantuan yang diberikan untuk tujuan
meningkatkan partisipasi pendidikan juga bagaimana partisipasi yang dilakukan

keluarga terhadap pendidikan atas bantuan tersebut.

3.6.3 Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2018) dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk
memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka
dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung

penelitian.
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3.7 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur fenomena
penelitian. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar
kuesioner yang digunakan untuk mendapatkan data terkait pelaksanaan Program

Keluarga Harapan (PKH) dan partisipasi pendidikan keluarga miskin.

3.7.1 Kuesioner Program Keluarga Harapan (PKH)

Kuesioner Program Keluarga Harapan digunakan untuk mengukur pelaksanaan
program keluarga harapan dan hak-hak keluarga penerima manfaat PKH.
Kuesioner ini dibuat dengan tiga indikator dengan jumlah 21 butir pertanyaan
yang tiap indikatornya terdiri dari 7 pertanyaan. Adapun Kisi-kisinya sebagai
berikut:

Tabel 7. Kisi-Kisi Intrumen Program Keluarga Harapan

Nomor Butir Pertanyaan

No Indikator Positif Negatif Jumlah

1. Pemberian Bantuan Sosial 1,2,3,4 5,6 6
berupa tunai

2. Pendampingan Program 7,8,9,10 11,12 6
Keluarga Harapan (PKH)

3. Terdaftar program bantuan 13, 14, 15, 16 17, 18 6
komplementer
Jumlah 12 6 18

Sumber: Hasil Pengolahan Data Oleh Peneliti (2023)

3.7.2 Kuesioner Partisipasi Pendidikan

Kuesioner Program Keluarga Harapan digunakan untuk mengukur partisipasi
pendidikan keluarga miskin yang terdapat dalam program Keluarga Harapan
(PKH). Kuesioner ini dibuat dengan tiga indikator dengan jumlah 21 butir
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pertanyaan yang tiap indikatornya terdiri dari 7 pertanyaan. Adapun Kkisi-kisinya

sebagai berikut:

Tabel 8. Kisi-Kisi Intrumen Partisipasi Pendidikan

Nomor Butir Pertanyaan

No Indikator Positif Negatif Jumlah

1. Partisipasi pendidikan dalam 19, 20,21,22 23,24 6
bentuk pikiran

2. Partisipasi pendidikan dalam 25,26,27,28 29,30 6
bentuk tenaga

3. Partisipasi pendidikan dalam 31,32,33,34 35,36 6
bentuk uang
Jumlah 12 6 18

Sumber: Hasil Pengolahan Data Oleh Peneliti (2023)

Kuesioner yang dibuat dalam penelitian menggunakan skala likert. Adapun bobot
skor dari masing-masing jawaban berdasarkan modifikasi skala likert yaitu

sebagai berikut:

Tabel 9. Kategori Skor Jawaban Kuesioner

No Alternatif Jawaban Skor
1. Sangat Setuju 4
2. Setuju 3
3. Tidak Setuju 2
4, Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Sugiyono (2018)

3.8 Uji Prasyarat Instrumen

Dalam menganalisis data penelitian perlu adanya uji validitas dan reliabilitas
sebagai langkah pertama pada data yang diperoleh atau hasil dari jawaban angket
yang telah dibagikan kepada responden. Pada penelitian ini menggunakan uji

validitas dan reliabilitas yaitu sebagai berikut:
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3.8.1 Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2018) Valid berarti alat ukur yang digunakan mendapat data
(mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur. Sebuah instrumen tersebut dapat
dikatakan valid apabila instrumen mampu mengungkapkan data dari variabel
dengan tetap dan tidak menyimpang dari keadaan sebenarnya. Validitas alat ukur
diuji dengan menghitung korelasi antara nilai yang diperoleh dari setiap butir

pernyataan dengan keseluruhan yang diperoleh pada alat ukur tersebut.

Interpretasi dalam pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung
dan r tabel pada taraf kesalahan 5%. Adapun ketentuan dalam melakukan

pengujian validitas pada instrumen ini adalah sebagai berikut.

e Jika r hitung > r tabel maka butir pernyataan dinyatakan valid

e Jikar hitung <r tabel maka butir pernyataan dinyatakan tidak valid.

Teknik pengujian validitas pada penelitian ini dengan menggunakan rumus
pearson product momen. Adapun rumusnya, yaitu sebagai berikut:

o nyxy-EX)XY)
XV iz x? - E0nyy? - (X y)?}

rxy = Koefisien korelasi pearson validitas
x = Skor tanggapan responden atas setiap pertanyaan
y = Skor tanggapan responden atas seluruh pertanyaan

n = Banyaknya jumlah/subjek responden.

Setelah mengetahui hasil dari rumus pearson product momen, kemudian peneliti
melakukan pengujian kembali angket menggunakan uji dua sisi dengan taraf
signifikasi 0,05 dengan kriteria pengambilan keputusan yaitu jika r hitung > r
tabel maka instrumenn dinyatakan valid. Dalam memudahkan uji coba menegnai
penelitian ini maka dilakukan dengan menggunakan bantuan IBM SPSS Statistics
24. Langkah-langkah yang dilakukan yaitu: (1) Masukan data dan skor total yang

telah dihitung; (2) Kemudian klik Analize > Correlate > Bivariate; (3) Masukan
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sluruh item ke dalam kotak variabels; (4) klik Person > OK. Uji validitas ini
diberikan kepada 24 responden di luar sampel yang diambil dari keseluruhan

populasi.

3.8.2 Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2018) bahwa reliabilitas adalah hasil penelitian yang dimana
terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda. Instrumen penelitian
dikatakan reliabel apabila instrumen penelitian tersebut memiliki hasil yang
konsisten dalam mengukur apa yang hendak diukur. Reliabilitas dalam penelitian

ini menggunakan rumus koefisien Alpha yaitu sebagai berikut :

= (35) (1- )

Keterangan:

M1 = Koefisien reliabilitas instrumen
k = Jumlah item pertanyaan

Y oZ = Jumlah varian butir

of = Varian total

Butir instrumen dinyatakan realiabel jika nilai koefisien keandalan > 0,6 dan butir

instrumen dinyatakan tidak reliabel jika < 0,6.

Uji reabilitas pada penelitian ini menggunakan rumus koefisien Alpha atau Alpha
Cronbach dengan bantuan IBM SPSS Statistics versi 24. Langkah-langkah yang
digunakan dalam melakukan pengujian reabilitas pada penelitian ini yaitu: (1)
Masukkan data yang sama pada saat melakukan uji validitas; (2) Analize > Scale
> Reability Analysis; (3) Masukkan nomor item yang valid, untuk skor total tidak
perlu dimasukkan; (4) Klik Statistics, pada bagian kotak dialog Deskriptives for

klik scala if item deleted > Continue > OK.
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3.9 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan dalam
menganalisis data yang telah dikumpulkan dari seluruh responden kemudian

disajikan untuk membantu menjawab permasalahan yang diteliti.

3.9.1 Uji Prasyarat Analisis Data

Uji prasyarat analisis ini dilakukan karena analisisnya menggunakan statistik
Parametris. Pada statistik parametris perlu dilakukan uji asumsi karena data yang
akan dianalisis harus berdistribusi normal. Pada penelitian ini uji prasyarat yang
digunakan yaitu uji normalitas dan uji linearitas karena analisis akhir dari

penelitian ini adalah regresi linier sederhana.

a) Uji Normalitas

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan maka harus dilakukan pengujian
normalitas data. Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui nilai residu
atau perbedaan yang ada dalam penelitian terdistribusi dengan normal. Uji
normalitas dapat dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov
dengan bantuan SPSS. Langkah-langkah yang digunakan dalam melakukan
Uji Normalitas pada penelitian ini yaitu: (1) Masukkan data tabulasi dari
kedua variabel; (2) Cari nilai residual dengan klik Analize > Regression >
Linear; (3) Masukkan data ke dalam kolom variabel yang sesuai; (4) Klik
Save > Checklist Unstandardized > Continue > OK; (5) Setelah nilai residual
muncul klik Analize > Nonparametric tests > Legace Dialogs > 1-Sample K-
S; (6) masukan data Unstandardized> OK.

Dasar pengambilan keputusan hasil uji normalitas yaitu sebagai berikut:
e Jika nilai Sig. > 0,05, maka data penelitian berdistribusi normal

o Jika nilai Sig. < 0,05, maka data penelitian tidak berdistribusi normal
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b) Uji Lineritas

Uji linearitas merupakan uji yang digunakan untuk menyatakan bahwa
persamaan linier cocok digunakan pada data yang ada. Sehingga dapat
diketahui hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat apakah memilki
hubungan linear secara signifikan atau tidak. Uji linearitas pada penelitian
dilakukan dengan menggunakan tabel ANOVA dengan bantuan SPSS untuk
memperoleh koefisien signifikansinya. Langkah-langkah yang digunakan
dalam melakukan Uji Linearitas pada penelitian ini yaitu: (1) Masukkan data
tabulasi dari kedua variabel; (2) Klik Analize > Compare Means > Means; (3)
Masukkan data ke dalam kolom variabel yang sesuai; (4) Klik Options >
Checklist Test for linearity > Continue > OK

Dasar pengambilan keputusan hasil uji linearitas tersebut yaitu sebagai
berikut:

e Jika nilai Sig. > 0,05, maka ada hubungan yang linear secara signifikan
antara variabel X dan variabel Y
e Jika nilai Sig. < 0,05, maka tidak ada hubungan yang linear secara

signifikan antara variabel X dan variabel Y

3.9.2 Uji Hipotesis

Hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian. Kebenaran hipotesis tersebut perlu dibuktikan melalui data yang sudah
terkumpul yang kemudian akan diuji. Dalam penelitian ini, uji hipotesis yang
dilakukan menggunakan analisis regresi linier sederhana. Analisis regresi linier
sederhana digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Persamaan umum regresi linier sederhana menurut

Sugiyono (2018) adalah sebagai berikut:

Y’=a+bX
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Keterangan:

Y’: nilai yang diprediksikan

a : konstanta atau bila harga X =

b : koefisien regresi, yaitu yang menunjukkan angka peningkatan ataupun
penurunan variabel dependen yang didasarkan pada variabel independen. Bila b
(+) maka naik, dan bila (-) maka terjadi penurunan.

X : variabel independen.

Adapun yang menjadi dasar pengambilan keputusan dalam uji regresi linear

sederhana, yaitu:

a) Apabila nilai signifikasi (Sig.) < probabilitas 0,05 maka Hy ditolak dan H;
diterima. Artinya, Program Keluarga Harapan berpengaruh terhadap
partisipasi Pendidikan keluarga miskin di Desa Tanjung Jaya

b) Apabila nilai signifikasi (Sig) > probabilitas 0,05 maka H, diterima dan H;
ditolak. Artinya, Program Keluarga Harapan tidak berpengaruh terhadap

partisipasi Pendidikan keluarga miskin di Desa Tanjung Jaya

Untuk memudahkan uji dalam penelitian ini maka dilakukan dengan
menggunakan bantuan IBM SPSS Statistics 24. Adapun langkah-langkah yang
digunakan dalam melakukan Uji Regresi Linier Sederhana yaitu: (1) Masukkan
data tabulasi dari kedua variabel; (2) Klik Analize > Regression > Linear; (3)

Masukkan data ke dalam kolom variabel yang sesuai; (4) Klik OK.

3.10 Teknik Pengukuran Data

Sugiyono (2018) menjelaskan bahwa skala pengukuran merupakan kesepakatan
yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval
yang ada dalam alat ukur. Dengan adanya skala interval maka dapat menghasilkan
rentangnilai yang bermakna. Skala interval ini digunakan untuk mengukur hasil
data dari masing-masing variabel penelitian, yaitu pelaksanaan Program Keluarga

Harapan (X) dan pelaksanaan partisipasi pendidikan (Y)
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Menurut Anandha dan Fadhli (2018) perhitungan skala interval dapat dilakukan

dengan menggunakan rumus sturgges yaitu sebagai berikut:

e Rentang (Range) : Nilai terbesar — Nilai terkecil
e Banyak Kelas Interval :1+33logn
Rentang

e Panjang Kelas Interval :——
Banyak Kelas

Untuk menghasilkan pembahasan mengenai perbandingan pada hasil penelitian
maka pengelompokan data dilakukan dengan menggunakan rumus berikut:

_ Nilai Tertinggi—Nilai Terendah

Interval Kelas
Jumlah Kelas



V. KESMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti, maka diperoleh
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh pada Program Keluarga Harapan (PKH)
terhadap partisipasi pendidikan Keluarga Miskin di Desa Tanjung Jaya dengan
pengaruh yang bersifat positif, dimana apabila pelaksanaan Program Keluarga
Harapan (PKH) mengalami kenaikan maka Partsipasi Pendidikan juga akan
mengalami peningkatan. Jika ditinjau berdasarkan wilayah, PKH memilki
pengaruh terhadap partisipasi pendidikan di tiap dusun yang ada di Desa Tanjung
Jaya dengan besaran pengaruh yang berbeda-beda, dimana paling tinggi berada di
dusun Karangsari dan paling rendah yaitu di dusun Banjarharjo. Sedangkan untuk
rata-ratanya, pengaruh Program Keluarga Harapan (PKH) terhadap Partisipasi
Pendidikan di Desa Tanjung Jaya masuk ke dalam kategori sedang. Perbedaan
tersebut disebabkan oleh seberapa baik pelaksanaan PKH dan pelaksanaan
partisipasi pendidikan yang dilakukan keluarga miskin pada tiap dusun sebagai
wujud pemahaman dari pemanfaatan bantuan PKH untuk tujuan pendidikan.
Dengan demikian, Pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa
Tanjung Jaya dapat menjadi salah satu upaya dalam meningkatkan partisipasi
pendidikan keluarga miskin sehingga tujuan dari Program Keluarga Harapan
(PKH) untuk memutus rantai kemiskinan pada keluarga miskin dengan
meningkatkan kualitas pendidikan dapat direalisasikan.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagi Pemerintah, sebagai pemangku Kkebijakan diharapkan dapat
mengembangkan kebijakan yang tepat dengan memfokuskan pada pemberian
bantuan yang efektif bagi keluarga miskin.

2. Bagi Dinas Sosial dan UPPKH Kecamatan Palas, sebagai unit pelaksana
Program Keluarga Harapan (PKH) diharapkan dapat melakukan pembaruan
data setiap tahunnya untuk memastikan bahwa keluarga yang terdaftar sebagai
penerima PKH tepat sasaran. Selain itu, diharapkan juga melakukan
pengawasan dan evaluasi berkala untuk menjamin transparansi dalam
pelaksanaan PKH.

3. Bagi pendamping PKH dan perangkat desa yang terlibat dalam Program
Keluarga Harapan (PKH) di Desa Tanjung Jaya, diharapkan dapat melakukan
sosialisasi yang efektif terhadap keluarga penerima manfaat PKH untuk
memastikan bahwa telah memahami tujuan dan manfaat dari program ini.

4. Bagi keluarga penerima manfaat Program Keluarga Harapan (PKH),
diharapkan untuk memanfaatkan dana yang telah diberikan dengan baik sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan, dan mengetahui sanksi maupun
kewajibanya sebagai penerima PKH serta berpartisipasi aktif dalam kegiatan
PKH sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup dan mengurangi
kemiskinan. Bagi Keluarga penerima Program Keluarga Harapan (PKH) pada
komponen pendidikan, diharapkan dapat terus meningkatkan partisipasi
pendidikan dan lebih peduli pada kualitas pendidikan anak untuk memutus

rantai kemiskinan dalam keluarga melalui peningkatan kualitas pendidikan.
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